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LELANG BARANG JAMINAN
Bl PERUM PEGADAIAN SYARI’AH PURWOKERTO

Ajeng Sevrina Notika

Program Studi S1 Ekonomi Islam Jurusan Syari’ah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Keberadaan Lembaga Keuangan Syari’ah Non Bank (LKSNB) di Indonesia
tidak dapat dipisahkan dari kemauan warga masyarakat Islam untuk melaksanakan
transaksi akad pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dan upaya kebijakan
pemerintah dalam mengembangkan praktek ekonomi berbasih ekonomi syanah.
Lembaga keuangan syariah non bank yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
pegadaian syariah Purwokerto, khususnya membahas tentang lelang barang jaminan.

Penelitian ini dilakukan di Pegadaian Syariah Purwokerio. Subjek penelitian
adalah lelang barang jaminan di Pegadaian Syariah Purwokerto. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana mekanisme lelang barang jaminan di
Pegadaian Syariah Purwokerto. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalan
penelitian lapangan (field research). Sumber datanya adalah sumber data primer dan
sumber data sekunder. Sementara untuk metode pengumpulan datanya menggunakan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui bagaimana mekanisme lelang yang
dilakukan oleh Pegadaian Syari’ah Purwokerto.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Pegadaian
Syariah Purwokerto dalam prakteknya telah melaksanakan prosedur lelang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku, walaupun belum bisa melaksanakannya dengan
prosedur yang lengkap karena faktor ketersedian tempat yang kurang memadai.
Sebelum melelang barang jaminan milik nasabah, pegadaian sebelumnya telah
memberitahu nasabah agar segera menyelesaikan kewajibannya. Apabila nasabah
tidak bisa melunasi hutangnya, barulah Pegadaian Syariah akan melelang barang
jaminan tersebut. Sistem lelang yang digunakan Pegadaian Syariah Purwokerto
adalah membuat selebaran yang berisi daftar harga dan jenis barang yang akan
dilelang, selanjutnya selebaran itu akan ditempel pada papan pengumuman.
Alangkah baiknya apabila Pegadaian Syariah Purwokerto dapat melaksanakan lelang
barang jaminan sesuai prosedur dan sistem lelang yang lengkap, agar dapat
mewujudkan transaksi lelang yang benar-benar sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Kata kunci: Gadai Syari’ah, Lelang Barang Jaminan, Pegadaian Syari’ah Purwokerto
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/uw/1987 tanggal 10 September
1987 tentang pedoman transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian
menjadi berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
-
o ta t te
a 5a $ es (dengan titik di atas)
jim ] je
&
z ha h ha (dengan titik di bawah)
. kha kh ka dan ha
(
5 dal d de
3 7al z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
) zak z zet
J
sin S es
e
. syin sy es dan ye
g y
P sad $ es (dengan titik di bawah)
» dad d de (dengan titik di bawah)




5 1a te (dengan titik di bawah))]
b za zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik ke atas
. gain ge
d
J fa ef
- ki
K qaf
5 kaf ka
d lam el
mim em
?
5 aun en
wawu we
J
h
8 ha 2
hamzah apostrof
s
S ya ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda

Nama

Huruf latin Nama

Fathah

kasroh
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Contoh: & — kataba LJ; - yazhabu

-

Ja - faala Jo —suila

2) Vokal rangkap (diftong)
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
& Fathah dan ya ai adan i
5 . Fathah dan au a dan u
wawl

Contoh: Lﬁ-:g - kaifa

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

333 — haula

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

& b fathah dan alif a a dan garis di

atau ya atas
T kasrah dan ya i i dan garis di

- atas
dammah dan u u dan garis di

ke wawu atas

xii




Contoh:

J¥ . qala J:J: - qila
6‘3' rama J #& — yaqilu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbitah hidup
ta marbitah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
/h/.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka a

marbutah it ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
Jub Y1 i 33 Raudah al-Atfal
o) };u duddt al-Madinah al-Munawwarah
il Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

xlii



tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
\3 - rabband

J}' — nazzala

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiypah dengan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/V/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun hurof gamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.

Contoh:

J= 3 - ar-rajulu
o - al-qalamu
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7.

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun

itu, hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

kata, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
Hamzah di awal JS‘ akala
Hamzah di tengah o ols ta’khuziina
Hamzah di akhir . ,g‘ an-nau’u
Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa
dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.

Contoh:

B3 g b B OV
Oy SN 1 850

XV

: wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

- fa aufu al-kaila wa al-mizana




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah sebuah agama yang memiliki konsep-konsep demi
terciptanya kemaslahatan umat. Ajaran tersebut datang dengan serangkaian
pemahaman tentang kehidupan schingga membentuk pandangan hidup
tertentu yang meliputi aspek ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah), agar
memberikan kemaslahatan bagi umat manusia. Dalam hubungan sosial
(muamalah) Nabi Muhammad SAW juga menganjurkan kepada umatnya
untuk saling tolong menolong. Bentuk dari tolong menolong ini bisa berupa
pemberian dan bisa berupa pinjaman.

Dalam bentuk pinjaman hukum Islam menjaga kepentingan pemilik
uang oleh sebab itu pemilik uang diperbolehkan meminta barang dari yang
berhutang sebagai jaminan utangnya. Sehingga, apabila orang yang berhutang
tidak mampu melunasi pinjamannya, maka barang jaminan itu boleh dijual
oleh orang yang memberi pinjaman. Konsep tersebut dalam figih Islam
dikenal dengan istilah rahn.

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan peradaban
manusia dalam menafsirkan ajaran Islam pada aspek sosial (muamalah)
timbul ide untuk membentuk wadah atau lembaga pegadaian yang sesuai

dengan syara’ untuk menghindari unsur riba, maisir dan gharar. Pada

dasarnya, produk-produk berbasis syari’ah memiliki karakteristik tidak

1



memungut bunga dalam berbagai bentuk karena riba, menetapkan uang
sebagai alat tukar bukan scbagai komoditi yang diperdagangkan, dan
melakukan bisnis untuk memperoleh imbalan atas jasa dan atau bagi hasil.

Pada awalnya pegadaian termasuk dalam sektor swasta, barulah pada
tahun 1961 berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 178 Tahun 1961, lembaga
ini berubah menjadi Perusahaan Negara. Berdasarkan Keputusan Presiden
No. 180 Tahun 1965 Perusahaan Pegadaian diintegrasikan ke dalam urusan
bank sentral. Selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun
1969 Perusahaan Negara Pegadaian diubah statusnya menjadi Perusahaan
Umum. Terakhir, Perum Pegadaian diatur dengan Peraturan Pemerintah No.
E03 Tahun 2000 tentang Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian.'

Pegadaian konvensional yang ada pada saat ini dinilai tidak sesuai
dengan syariat Islam, maka masyarakat menghendaki adanya lembaga gadai
syari’ah yang benar-benar menerapkan prinsip syari’ah Islam. Dengan
mengacu pada Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1990 tentang Pengalihan
Bentuk Perusahaan Jawatan Pegadaian (PERJAN) menjadi Perusahaan
Umum (PERUM) Pegadaian dimungkinkan pendirian Pegadaian Syari’ah.’

Lembaga Pegadaian merupakan sarana pendanaan alternatif yang
sudah ada sejak lama dan sudah banyak dikenal masyarakat Indonesia

terutama di kota-kota kecil. Masalahnya, hingga saat ini banyak orang merasa

' Abdul Ghofur dan Anshori, Gadai Syari‘ah di Indonesiq (konsep, implementasi dan
institusionalisasi), (Yogyakaria : Gadjah Mada University Press, 2006), him . 03.

? Muhammad dan Sholikul Hadi, Pegadaian Syari‘ah, (Jakarta - Salemba Diniyah, 2003),
hlm _ 43,



malu untuk datang ke kantor pegadaian terdekat. Sebagian kalangan
berpandangan bahwa pegadaian identik dengan kesusahan atau kesengsaraan.
Orang yang datang ke sana umumnya berpenampilan lusuh dengan wajah
tertckan, menyiratkan penderitaan. Oleh sebab itu, pilihan ke pegadaian
seringkali tidak menjadi prioritas. Tetapi menurut pengamatan yang peneliti
lakukan, kesan negatif yang sclama ini melekat pada pegadaian semakin lama
semakin memudar, hal itu dibuktikan dengan semakin beraneka ragamnya
barang-barang yang dijadikan barang jaminan di pegadaian. Apabila dahulu
nasabah banyak yang menggadaikan barang-barang rumah tangga seperti
panci, setrika, bahkan baju atau kain sebagai barang jaminan tetapi sekarang
tidak sedikit nasabah yang menggadaikan barang-barang elektronik seperti
DVD, VCD, telfon genggam dengan berbagai macam tipe dan merk terbaru,
bahkan kendaraan bermotor sebagai barang jaminan. Hal itu membuktikan
bahwa nasabah pegadaian bukan hanya dari masyarakat kalangan menengah
kebawah saja, tetapi juga dart masyarakat kalangan menengah keatas.

Perum Pegadaian pada saat ini telah berbenah dan membangun citra
baru melalui berbagai media, termasuk media televisi, dengan menggunakan
motto barunya yang menarik, yaitu “Menyelesaikan Masalah Tanpa Masalah”
yang diimplementasikan dalam etos dan budaya kerja “Si Intan”, yakni
inovatif, nilai moral tinggi, terampil, dan nuansa citra. Upaya tersebut

bermakna positif untuk menghapus kesan yang cenderung negatif terhadap

pegadaian.



Perum Pegadaian mempunyai produk yang bervariasi. Kegiatan
usahanya terutama untuk menyalurkan usaha lain seperti penyaluran uang
pinjaman berdasarkan jaminan fidusia, layanan jasa titipan, sertifikasi uang
logam dan batu adi, toko emas, industri emas dan usaha lainnya.’ Jaminan
fidusia adalah hak jaminan atas benda bergerak baik yang berwujud maupun
yang tidak berwujud, dan benda tidak bergerak khusunya bangunan yang
tidak dapat dibebani hak tanggungan.

Pegadaian syari’ah sebagai lembaga keuangan alternatif yang
berlandaskan nilai syari’ah tentunya berbeda dengan pegadaian konvensional.
Pegadaian syari’ah harus akomodatif atan mampu menjadi mediator dan
dapat bekerja sama dengan berbagai perusahaan yang berhubungan dengan
ekonomi masyarakat.*

Pegadaian Syari’ah Purwokerto merupakan fenomena yang menarik
untuk diteliti, karena belum banyak masyarakat yang mengetahui bagaimana
sistem operasional dan mekanisme lelang barang jaminan di Pegadaian
Syari’ah. Seperti diketahui bersama bahwa lembaga pegadaian yang
menyelenggarakan transaksi gadai telah berdiri sejak lama di Indonesia,
bahkan sejak zaman penjajahan dulu, sedangkan pegadaian yang menganut
sistem syari’ah baru berdiri Pegadaian Syari’ah Purwokerto ini berdiri pada

bulan Desember tahun 2009, namun meskipun belum lama hadir di

* Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syari ‘ah Marketing, (Bandung : Mizan

Pustaka, 2006), him . 204.

* Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari'ah (Deskripsi dan IHustrasi),

(Yogyakarta : EKONISIA, 2004), him . 170.



Purwokerto, tetapi Pegadaian Syari’ah ini telah berhasil menarik minat
masyarakat untuk dapat menggunakan jasa layanannya. Menurut penelitian
awal yang peneliti lakukan, Pegadaian Syari’ah ini telah memiliki kurang
lebih 300 nasabah baik dari kalangan masyarakat biasa, pegawai bahkan
mahasiswa.

Peneliti merasa tertarik untuk bisa mengetahui lebih banyak tentang
mekanisme lelang barang gadai pada Pegadaian Syari’ah. Sejauh yang
peneliti ketahui belum ada penclitian fapangan yang membahas tentang
mekanisme lelang barang jaminan khususnya di Pegadaian Syari’ah
Purwokerto. Mekanisme lelang barang jaminan pada pegadaian konvensional
mungkin sudah banyak masyarakat yang mengetahui, namun lelang pada
Pegadaian Syari’ah kemungkinan belum banyak masyarakat vyang
mengetahui. Sejalan dengan itu, ada kemungkinan pula masyarakat
mempunyai pandangan bahwa wmekanisme lelang barang jaminan di
Pegadaian Syari’ah tidak berbeda dengan lelang pada pegadaian
konvensional, padahal dilihat dari sistem operasionalnya kemungkinan
mekanisme tersebut akan berbeda. Hal inilah yang mendorong peneliti

melakukan penelitian di pegadaian syari’ah khususnya di Purwokerto.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana mekanisme lelang barang jaminan

pada Pegadaian Syari’ah Purwokerto ?”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari perumusan dan manfaat penelitian ini adalah sebagai
pedoman dalam mendeskripsikan kerangka pembahasan, agar pembahasan
tidak melebar dan mengarah pada pokok permasalahan.
. Tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui bagaimana sistem operasional pada Pegadaian
Syari’ah Purwokerto.
b. Untuk mengetahui mekanisme lelang barang jaminan pada Pegadaian
Syari’ah Purwokerto.
2. Manfaat Penelitian adalah :
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan Ekonomi
Islam khususnya dalam bidang gadai.
b. Memberikan tambahan pengetahuan dan wacana bagi penulis

khususnya dan masyarakat pada umumnya tentang Pegadaian Syari’ah



D. Telaah Pustaka

Sejauh yang peneliti ketahui belum ada penelitian lapangan tentang
Pegadaian Syari’ah yang khusus membahas tentang mekanisme lelang barang
jaminan. Buku-buku yang ada umumnya hanya membahas tentang sistem
operasional secara global mengenai gadai syari’ah.

Abdul Ghofur Anshori menjelaskan dalam bukunya yang berjudul
Gadai Syari‘ah di Indonesia tentang pengertian lelang yaitu suatu bentuk
penjualan barang di depan umum kepada penawar tertinggi. Selain itu lelang
juga dapat diartikan berupa penawaran barang, vang pada mulanya membuka
lelang dengan harga tinggi, kemudian semakin turun sampai akhirnya
diberikan kepada calon pembeli dengan tawaran tertinggi yang disepakati
penjual, dan biasanya ditandai dengan ketukan (disebut lelang turun). Lelang
seperti ini yang disepakati sudah sesuai syari’ah, dan selanjutnya dijadikan
pola lelang di Pegadaian Syari’ah.’

Sasli Rais dalam buku yang berjudul Pegadaian Syari'ah Konsep dan
Sistem Operasional (Suatu Kajian Kontemporer) menjabarkan tentang lelang
barang gadai dari beberapa pendapat salah satunya adalah pendapat dari
Kasmir, bahwa bagi nasabah yang tidak dapat membayar pinjamannya, maka
barang jaminannya akan dilelang secara resmi ke masyarakat luas,di mana

hasil penjualan/pelelangan tersebut diberitahukan kepada nasabah dan apabila

* Abdul Ghofur Anshori, Gadai Syari'ah di Indonesia (konsep, implementasi dan
institusionalisasi) ( Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2006), him. 98-99.



uang hasit penjualan/pelelangan setelah dikurangi pinjaman dan biaya-biaya

tainnya masih lebib, maka akan dikembalikan kepada nasabah.®

Prosedur tentang pelelangan barang gadai dijabarkan oleh Muhammad
dan Sholikul Hadi dalam bukunya yang berjudul Pegadaian Syari‘ah.
Dijelaskan bahwa pelaksanaan lelang harus dipilih waktu yang baik agar
tidak mengurangi hak nasabah, karena setelah nasabah tidak melunasi pada
saat jatuh tempo dan tidak melakukan perpanjangan, maka barang
Jjaminannya akan dilelang dan hasil pelelangan barang akan digunakan untuk
melunasi seluruh kewajiban nasabah yang terdiri dari pokok pinjaman, serta
biaya felang.’

Dalam skripsi Halimah Sa’diah yang berjudul “Sistem Lelang Barang
Jaminan Gadai Ditinjau Dari Hukum Islam” dijelaskan tentang beberapa cara
dalam pelelangan diantaranya :

1. Pemberitahuan lelang. Dua bulan sebelum tahun anggaran berakhir, setiap
Kantor cabang diwajibkan mengirim daftar lelang untuk tahun anggaran
berikutnya.

2. Persiapan lelang, paling lambat tujuh hari sebelum lelang kepala cabang

membentuk tim lelang dan barang yang akan dilelang dikeluarkan dari

tempat penyimpanan paling lambat 5 (lima) hari sebelum lelang.

® Sasli Rais, Pegadaian Syariah : Konsep dan system operasional (suatu kajian
kontemporer),(Jakarta : Universitas Indonesta Press, 2005), him. 170.

7 Muhammad & Sholikul Hadi, Pegadaian Syariah, (Jakarta : Salemba Diniyah, 2003),
him. 37.



3. Persiapan lelang, paling lambat tujuh hari sebelum lelang kepala cabang
membentuk tim lelang dan barang yang akan dilelang dikeluarkan dari
tempat penyimpanan pating lambat 5 (lima) hari sebelum lelang.

4. Pelaksanaan lelang, barang yang akan dilclang diperlihatkan kepada
umum dibawah pengawasan/tanggung jawab ketua tim pelaksana lelang,
Lelang dipimpin oleh ketua tim pelaksana lelang. * Skripsi Halimah ini di
lakukan Pegadaian Konvensional sebagai objek pelitiannya, berbeda
dengan skripsi yang peneliti susun, penelitian ini dilakukan di Pegadaian
Syari’ah.

Totok Budisantoro dan Sigit Triandaru dalam bukunya Bank dan
Lembaga Keuangan Lain edisi 2, menjabarkan tentang penjualan barang yang
digadaikan melalui suatu pelelangan akan dilakukan oleh Perum Pegadaian
pada saat yang telah ditentukan di muka apabila hal-hal berikut ini terjadi :

. Pada saat masa pinjaman habis atau jatuh tempo, nasabah tidak bisa
menebus barang yang digadaikan dan membayar kewajiban lainnya
karena berbagai alasan, dan

2. Pada saat masa pinjaman habis atau jatuh tempo, nasabah tidak
memperpanjang batas waktu pinjamannya karena berbagai alasan.

Hasil pelelangan barang yang digadaikan akan digunakan untuk
melunasi seluruh kewajiban nasabah kepada Perum Pegadaian yang terdiri

dari : Pokok pinjaman, Sewa modal atau bunga, dan Biaya lelan g

® Halimah Sa'diah, “Sistem Lelang Barang Jaminan Gadai Ditinjau dari Hukum Islam”,
(Skripsi STAIN Purwokerto, Jurusan Syari‘ah, Prodi Muamalah, 2004), him. 51-54.
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Apabila barang yang digadaikan tidak laku dilelang atau terjual
dengan harga yang lebih rendah daripada nilai taksiran yang telah dilakukan
pada awal pemberian pinjaman kepada nasabah yang bersangkutan, maka
barang yang tidak laku dilefang tersebut dibeli oleh negara dan kerugian yang
timbul ditangguang olch Perum Pegadaian. .°

Lelang merupakan upaya pengembalian uang pinjaman beserta sewa
modalnya yang tidak dilunasi sampai batas waktu yang ditentukan. Sebelum
pelaksanaan lelang, tim pelaksanaan lelang akan mengawasi calon pembeli.
Barang-barang yang telah laku pada saat lelang harus dibayar tunai, setelah
lelang ditutup. Uang yang akan dibayar oleh pembeli harus ditambah 9%
untuk ongkos lelang, dan 0.7% untuk dana sosial yang dihitung dari nilai
lakunya lelang. Untuk barang-barang jaminan yang telah ditaksir dengan

wajar, tetapi tidak laku dilelang disebut sebagai Barang Sisa Lelang (BSL)."

E. Metode Penelitian
Adapun penyusunan skripsi ini menggunakan metode sebagai berikut

1. Jenis Penelitian
Jenis penclitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field
research). Sebagai objek penelitiannya adalah Pegadaian Syari’ah

Purwokerto.

* Totwk Hadi & Sigit Triandasn, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, {Jakarta - Salemba
Empat 2006), him. 222.

'* Frianto Pandia, Elly Santi O. dan Achmad Abror, Lembaga Keuangan, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2005), hlm. 78-79. '
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2. Sumber Data
Dalam penelitian ini digunakan 2 (dua) jenis sumber data, yaitu :

a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
penelitian.'' Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan
yaitu di Pegadaian Syari’ah Purwokerto.

b. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari pthak lain,
yang tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian,'?
Untuk sementara ini peneliti mengambil data-data sekunder dari buku-
buku yang membahas tentang lelang barang jaminan di Pegadaian
Syari’ah, serta skripsi yang bersangkutan dengan judul skripsi yang
peneliti bahas. Bila nanti diperlukan data tambahan, maka peneliti
akan mengambil dari internet, dokumen, surat kabar dan lain-lain.

3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data penulis akan menggunakan beberapa
metode, yaitu :

a. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.'”’ Observasi ini akan
dilakukan di Pegadaian Syari’ah Purwokerto. Adapun obyek yang
akan diteliti adalah mekanisme lelang barang jaminan yang dilakukan

oleh Pegadaian Syari’ah Purwokerto.

"' Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cetakan I, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998),
him. 91. ’
2 Ibid, him. 91.

Y Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Iilid 2, (Yogyakarta : Andi Offset, 2004), him. 151.



12

b. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untk memperoleh informasi dari responden
(interviewer).'"! Wawancara akan dilakukan kepada bagian yang
menangani  pelelangan  barang gadai di  Pegadaian Syari’ah
Purwokerto.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, makalah, dan lain-lain
yang berhubungan dengan penelitian.'* Dokumentasi ini berupa
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan mekanisme lelang
gadai yang dilakukan oleh Pegadaian Syari’ah Purwokerto.
4. Metode analisis data
a. Analists deskriptif yaitu analisis yang bertujuan untuk memberikan
deskripsi/gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari
variabel yang diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak
dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.'°Metode ini penulis gunakan
untuk mendeskripsikan tentang Pegadaian Syari’ah Purwokerto serta

mekanisme lelang barang jaminan di Pegadaian Syari’ah Purwokerto.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revisi IV,
(Jakarta : Rineka Cipta, 1998), hlm. 145.

5 Ibid, him. 236.

6 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, cet. 1, (Yogyakarta - Pustaka Pelajar, 1998), hal,
126. )



b. Metode komparatif yaitu metode dengan mencari pemecahan masalah
melalui analisa tentang penghubung-penghubung sebab akibat yaitu
factor-faktor yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang

diselidiki dan membandingkan suatu faktor dengan faktor lain."’

F. Sistematika Penulisan

Gambaran umum tentang skripsi yang penulis sajikan dapat dijabarkan
sebagai berikut :

Bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, kata pengantar, pedoman
transliterasi, abstrak, dan daftar isi.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua membahas tentang gadai dan lelang pada pegadaian
syart’ah, yang meliputi gadai syari’ah dan lelang pada Pegadaian Syari’ah.

Bab ketiga membahas tentang gambaran wmum pegadaian syari’ah
Purwokerto, yang meliputi sejarah pegadaian syari’ah Purwokerto,
manajemen pegadaian syari’ah Purwokerto, sistem operasional pegadaian
syari’ah Purwokerto, dan produk-produk pegadaian syari’ah Purwokerto.

Bab keempat membahas tentang penyajian data dan analisis, yang

meliputi mekanisme lelang barang jaminan di pegadaian syari’ah Purwokerto

? Sutrisno Hadi, Metode Penclitian Research, (Yogyakarta: And; Offet, 2000), hal. 3.



dan analisis pelaksanaan lelang barang jaminan di pegadaian syari'ah
Purwokerto ditinjau dari ekonomi Islam.

Bab kelima, merupakan bab penutup, yang berisi kesimpulan dari
pembahasan dan saran-saran.

Penutup, yang berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB II

GADAI SYARI’AH DAN LELANG PADA PEGADAIAN SYARI’AH

A. Gadai Syari’ah

1.

Pengertian Gadai Syari’ah

Dalam kegiatan schari-hari, uang selalu dibutuhkan untuk membeli
atau membayar berbagai keperluan dan yang menjadi masalah terkadang
kebutuhan yang ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang yang
dimilikinya. Kalau sudah demikian maka mau tidak mau kita mengurangi
untuk membeli berbagai keperluan yang dianggap tidak penting, namun
untuk keperluan yang sangat penting terpaksa harus dipenuhi dengan
berbagai cara seperti meminjam dari berbagai sumber dana yang ada.

Bagi mereka yang memiliki barang-barang berharga kesulitan dana
dapat segera dipenuhi dengan cara menjual barang berharga tersebut,
schingga sejumlah uang yang diinginkan dapat terpenuhi. Namun
resikonya barang yang telah dijual akan hilang dan sulit untuk kembali.
Kemudian jumlah uang yang diperoleh terkadang lebih besar dari yang
diinginkan sehingga dapat mengakibatkan pemborosan.

Dengan usaha gadai masyarakat tidak perlu takut kehilangan
barang-barang berharganya dan jumlah uang yang diinginkan dapat
disesuaikan dengan harga barang yang dijaminkan. Perusahaan yang

menjalankan usaha gadai tersebut perusahaan Pegadaian dan secara resmi
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satu-satunya usaha gadai di Indonesia hanya dilakukan oleh Perum
Pegadaian.

Perusahaan umum pegadaian adalah satu-satunya badan usaha di
Indonesia yang secara resmi mempunyat 1zin untuk melaksanakan
kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran
dana ke masyarakat atas dasar hukum gadai. Tugas pokoknya adalah
memberi pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai agar
masyarakat tidak dirugikan oleh kegiatan lembaga keuangan yang
cenderung memanfaatkan kebutuhan dana mendesak dari masyarakat.
Masyarakat yang sedang memerlukan pinjaman ataupun mengalami
kesulitan keuangan cenderung dimanfaatkan oleh lintah darat dan
pengijon untuk mendapatkan sewa dana atau bunga dengan tingkat yang
sangat tinggi.'

Transaksi hukum gadai dalam fikih Islam disebut ar-rahn. Ar-rahn
adalah suatu jenis perjanjian untuk menahan suatu barang sebagai
tanggungan utang. Pengertian ar-rafn dalam bahasa arab adalah ars-
tsubut wa ad-dawam yang berarti tetap dan kekal. Pengertian tetap dan
keka! yang dimaksud adalah merupakan makna yang tercakup dalam kata
al-habsu, yang berarti menahan. Kata ini merupakan makna yang bersifat
materiil. Karena itu, secara bahas kata ar-rahn berarti menjadikan sesuatu

barang yang bersifat materi sebagai pengikat utang.?

' Totok Budisantoso & Sigit Triandars, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, edisi 2, (Jakarta

: Salemba Empat, 2006), him. 212

? Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syari‘ah, (Jakanta : Sinar Grafika, 2008), him : 1.
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Yang dimaksud dengan gadai syari’ah (rafin) adalah menahan
salah satu harta milik nasabah atau rahin sebagai barang jaminan atau
markin atas hutang/pinjaman atau marhin bih yang diterimanya.’
Menurut A.A. Basyir, rahn adalah perjanjian menahan sesuatu barang
sebagai tanggungan utanyg, atau menjadikan sesuatu benda bernilai
menurut pandangan syara’ scbapai tanggungan marhun bih, sehingga
dengan adanya tanggungan utang itu seluruh atau sebagian utang dapat
diterima.”

Sementara itu Muhammad Syafi’i Antonio berpendapat bahwa
gadai syari’ah (rahn) adalah menahan salah satu harta milik nasabah
(rahin) sebagai barang jaminan (marhuin) atas utang/pinjaman (marhin
bih) yang diterimanya. Marhin tersebut memiliki nilai ekonomis. Dengan
demikian, pihak yang menahan atau penerima gadai (murtahin)
memperoleh jaminan untuk dapat mengambil kembali seluruh atay
sebagian piutangnya.’

Sedangkan pengertian perusahaan umum pegadaian adalah suatu
badan usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyai ijin untuk
melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam

bentuk penyaluran dana atas dasar hukum gadai.

3 Sasli Rais, Pegadaian Syari'ah : Konsep dan system operasional (suatu kajion

kontemporer),(Jakarta : Universitas Indonesia Press, 2005), him. 38,

* A.A. Basyir, Hukum Islam Tentang Riba,Utang-Piutang Gadai,( Bandung : Al-Ma’arif,

1983), him. 50.

* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari‘ah dari Teori ke Praktik, (Jakarta - Gema Insani

Press, 2001), him. 128.



Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa gadai adalah suatu
hak yang diperoleh oleh orang yang berpiutang atas suatu barang bergerak
yang diserahkan oleh orang yang berpiutang sebagai jaminan utangnya
dan barang tersebut dapat dijual (dilelang) oleh yang berpiutang bila yang
berpiutang tidak dapat melunasi kewajibannya pada saat jatuh tempo.
Dapat pula ditarik kesimpulan bahwa usaha gadai memiliki ciri-ciri
sebagai berikut :

a. Terdapat barang-barang berharga yang digadaikan
b. Nilai jumlah pinjaman tergantung nilai barang yang digadaikan
c. Barang yang digadaikan dapat ditebus kembali®

Sebenarnya gadai itu merupakan salah satu bentuk perjanjian
menahan suatu barang yang dijadikan sebagai suatu jaminan atas utang
piutang, yaitu orang yang menyerahkan barang jaminan tersebut dengan
akad yang telah ditentukan oleh kedua belah pihak sesuai dengan

kesepakatan mereka.

2. Landasan Hukum Gadai Syari’ah
Pada dasarnya gadai menurut Islam hukumnya adalah boleh (jaiz).
Seperti yang tercantum dalam Al-Qur’an, sunnah dan jjtikad. Di dalam Al-
Qur’an hukum tentang gadai diterangkan dalam surat Al-Bagarah 283

yang berbunyi sebagai berikut :

¢ Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta - Raja Grafindo Persada, 2005)
him. 246 ’
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“fika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara rtunai),
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada
harang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi
Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercaya itu menunaikan amanainya (utang) dan hendaklah ia
beriagwa kepada Allah swt ",

Landasan tentang transasksi gadai juga terdapat dalam hadits.

Adapun hadits yang menjelaskan tentang kebolehan melakukan transaksi

gadai adalah sebagai berikut :
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“Telah meriwayatkan dari ‘Amasy dari lbrahim dari Aswad dari Aisyah
berkata Rasul pernah bersabda : Rasulullah membeli makanan dari
Yahudi dan meminjamkan kepadanya baju besi. (HR. Bukhari dan
Mustim) "2
Perjanjian gadai yang diajarkan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits itu
dalam pengembangannya selanjutnya dilakukan oleh para fugaha dengan

jalan ijtikad, dengan kesepakatan para ulama bahwa gadai diperbolehkan

dan para ulama tidak pernah mempertentangkan kebolehannya demikian

T Sasti Rais, Pegadaian Syari‘ah : Konsep dan system operasional (suatu kajian
kontemporer),(Jakarta : Universitas Indonesia Press, 2005), him. 39-40.

¢ Abu Abdillah Muhammad fbn Yazid Al-Qazhubaini, Sunan Tbnu Majah, (Beirut : Dar Al-
Fikr, 2004), I, him. 18.
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juga dengan landasan hukumnya. Namun demikian, perlu dilakukan
pengkajian ulang yang lebih mendalam bagaimana seharusnya pegadaian
menurul iandasan hukumnya.’

Asy-Syali’i mengatakan Allah tidak menjadikan hukum kecuali
dengan barang berkriteria jelas dalam serah terima. Jika kriteria tidak
berbeda (dengan aslinya), maka wajib tidak ada keputusan. Mahzab Maliki
berpendapat, gadai wajib dengan akad (setelah akad) orang yang
menggadaikan (rahn) dipaksakan untuk menyerahkan borg (jaminan)
untuk dipegang oleh yang memegang gadaian (murtahin). Jika borg sudah
berada di tangan pemegang gadaian (murtahin) orang yang menggadaikan
(rahin) mempunyai hak memanfaatkan, berbeda dengan pendapat Imam
Asy-Syafi’i yang mengatakan, hak memanfaatkan berlaku selama tidak
merugikan/membahayakan pemegang gadaian, '

Rukun adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu

pekerjaan.'!

Sedangkan syarat adalah sesuatu yang menjadi tempat
bergantungnya wujud hukum, tidak adanya syarat berarti pasti tidak
adanya hukum, tetapi wujudnya syarat tidak pasti wujudnya hukum'?,
Apabila seseorang yang ingin melakukan perjanjian berhutang pada

pegadaian haruslah terlebih dahulu mengetahui apa saja rukun dan syarat

gadai agar perjanjian akad gadai itu sah dan sesuai dengan hukum Islam.

> Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah Deskripsi dan Hustrasi,
(Yogyakarta : Ekonisia, 2003), hlm. 159.

' Ibid, him. 160.

" Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), him. 157,

12 Muhammad Abu Zahra, Ushu! Figh, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2003), him. 75.
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Dalam fikih 4 (empat) mazhab dijelaskan rukun gadai sebagai

berikut :

a. A4gid (orang yang berakad)
Aqid adalah orang yang melakukan akad yang meliputi 2 (dua) arah,
yaitu rahin (orang yang menggadaikan barangnya), dan murrahin
(orang yang berpiutang atau yang menerima barang gadai), atau disebut
juga penerima gadai.

b. Ma’qud ‘alaih (barang yang diakadkan)
Ma’qud alaih meliputi 2 (dua) hal, yaitu marhin (barang yang
digadaikan), dan marhin bih (utang yang karenanya diadakan akad
rahn).

Menurut ulama Hanafi untuk sempurna dan mengikatnya akad
rahn, masih diperfukan apa yang disebut penguasaan barang oleh kreditor,
sementara kedua pihak yang melaksanakan akad dan harta yang dijadikan
agunan atau jaminan dalam pendangan ulama Hanafi lebih tepat
dimasukkan sebagai syarat rahn bukan rukun rahn.”’ Sementara syarat
rahn, ulama figh mengemukakannya sesuai dengan rukun ra/n itu sendiri,
yaitu :

a. Syarat yang terkait dengan orang yang berakad adalah cakap bertindak

hukum (baligh dan berakal). Ulama Hanafiyah hanya mensyaratkan

cukup berakal saja. Karenanya, anak kecil yang mumayyiz (dapat

8 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syari'ah, (Jakarta ; Sinar Grafika, 2008), him. 20-21.



membedakan antara yang baik dan buruk) boleh melakukan akad rahn
dengan syarat mendapatkan persetujuan dari walinya.

b. Syarat shighat (lafadz). Ulama Hanafiyah mengatakan dalam akad itu
tidak boleh dikaitkan dengan syarat tertentu atau dengan masa yang
akan datang, karena akad rafn itu sama dengan akad jual beli. Apabita
akad itu dibarengt maka syaratnya batal sedangkan akadnya sah.

c. Syarat marhin bih (utang), adalah :

[) Merupakan hak yang wajib dikembalikan kepada murtahin.
2) Marhin bih itu boleh dilunasi dengan marhin itu.
3} Marhiin bih itu jelas/tetap dan tertentu

d. Syarat marhiin (barang), menurut pakar figh, adalah ;

1) Marhin itu boleh dijuat dan nilainya seimbang dengan marhin bih.

2) Marhiin bemilai harta dan boleh dimanfaatkan (halal).

3) Markhin itu jelas.

4) Marhun itu milik sah rahin.

5) Marhin itu tidak terkait dengan hak orang lain.

6) Marhin itu merupakan harta yang utuh, tidak bertebaran dalam
beberapa tempat.

7) marhin itu boleh diserahkan, baik materinya maupun manfaatnya.'
Adapun jenis barang gadai (marhin) adalah barang yang dijadikan

agunan oleh rahin sebagai peogikat utang, dan dipegang oleh murtahin

sebagai jaminan utang. Menurut ulama Hanafi, barang-barang yang dapat

“Sasli Rais, Pegadaian Syari'ah : Konsep dan Sistem Operasional (Suatu Kajian
Kontemporer), (Yakarta : Ul-Press, 2005), htm. 42-44
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digadaikan adalah barang-barang yang memenuhi kategori adalah sebagai

berikut :

a. Barang-barang yang dapat dijual. Karena itu, barang-barang yang tidak
berwujud tidak dapat dijadikan barang gadai, misalnya menggadaikan
barang dari sebuah pohon yang belum berbuah, menggadaikan binatang
yang belum lahir, menggadaikan burung yang ada di udara.

b. Barang gadai harus berupa harta menurut pandangan syara’, tidak sah
menggadaikan sesuatu yang bukan harta, seperti bangkai, hasil
tangkapan di tanah haram, arak, anjing, serta babi. Semua barang ini
tidak diperbolehkan oleh syara’ dikarenakan berstatus haram.

c. Barang gadai tersebut harus diketahui, tidak boleh menggadaikan
sesuatu yang majhul (tidak dapat dipastikan ada atau tidaknya).

d. Barang tersebut merupakan milik si rahin."

B. Lelang pada Pegadaian Syari’ah

1. Pengertian Lelang

Menurut Keputusan Menteri Keuangan RI. No.337/KMK.01/
2000 Bab [ Pasal 1, yang dimaksud dengan lelang adalah penjualan
barang yang dilakukan di muka umum termasuk melalui media

elektronik dengan cara penawaran lisan dengan harga yang semakin

15 Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syari‘ah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), him, 26.
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meningkat atau harga yang semakin menurun dan atau dengan
penawaran harga secara tertulis yang didahului dengan usaha
mengumpulkan para peminai. Ada dua macam pola lelang, yang
pertama adalah lelang menggunakan sistem menawarkan barang kepada
calon pembeli yang pada mulanya membuka [elang dengan harga
rendah, kemudian semakin naik sampai akhirnya diberikan kepada calon
pembeli dengan harga tertinggi, sebagaimana lelang ala Belanda (Dutch
Auction) dan disebut lelang naik.

Pola lelang yang kedua adalah lelang dengan sistem menawarkan
barang, yang pada mulanya membuka lelang dengan harga tinggi,
kemudian semakin turun sampai akhirmnya diberikan kepada calon
pembeli dengan tawaran tertinggi yang disepakati penjual, dan biasanya
ditandai dengan ketukan (disebut lelang turun).

2. Lelang Syari’ah
Pada prinsipnya, syari’ah Islam membolehkan jual-beli barang
yang halal dengan cara lelang yang dalam fiqih disebut sebagai akad
Bai’ Muzayadah. Prakiek lelang (Muzayadah) dalam bentuknya yang
sederhana pernah dilakukan oleh Nabi SAW, ketika didatangi oleh

seorang sahabat dari kalangan Anshar meminta sedekah kepadanya.

Lalu Nabi bertanya: “Apakah di rumahmu ada suatu barang?“ Sahabat
tadi menjawab bahwa ia memiliki sebuah hiis (kain usang) yang dipakai

sebagai selimut sekaligus alas dan sebuah gi’h (cangkir besar dari kayu)
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yang dipakai minum air. Lalu Beliau menyuruhnya mengambil kedua
barang tersebul. Ketika ia menyerahkannya kepada Nabi, Beliau
mengambilnya lalu menawarkannya: “Siapakah yang berminat membeli
kedua barang ini?” Lalu seseorang menawar keduanya dengan harga
satu Dirham. Maka Beliau mulai meningkatkan penawarannya:
“Siapakah yang mau menambahkannya lagi dengan satu Dirham ?” Lalu
berkatalah penawar lain: “Saya membelinya dengan harga dua Dirham”
Kemudian Nabi menyerahkan barang tersebut kepadanya dan
memberikan dua Dirham hasil lelang kepada sahabat Anshar tadi (HR,
Abu Dawud, An-Nasai’ dan Ibnu Majah).

ibnu Qudamah, lbnu Abdil Bar dan lainnya meriwayatkan
adanya [jma’ ulama tentang bolehnya jual-beli secara lelang bahkan
telah menjadi kebiasaan yang berlaku di pasar umat islam pada masa
laiu. Sebagaimana Umar Bin Khathab juga pernah melakukannya,
demikian pula karena umat membutuhkan praktik lelang sebagai salah
satu cara dalam jual-beli. Pendapat ini dianut seluruh mazhab Hanafi,
Maliki, Syafi’t dan Hambali serta Dzahiri. Meskipun demikian, ada pula
sebagian kecil ulama yang keberatan seperti An-Nakha'i, dan Al-Auza’i.
Namun untuk mencegah adanya penyimpangan syari’ah dan
pelanggaran hak, norma dan etika dalam praktik lelang, Syariat Islam

memberikan panduan dan kriteria umum sebagai pedoman pokok yaitu

diantaranya:
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—

Transaksi difakukan oleh pihak yang cakap hukum atas dasar saling

sukarela (‘an rtaradhin).

2. Objek lelang harus halal dan bermanfaat.

3. Kepemilikan / Kuasa Penuh pada barang yang dijual

4. Kejelasan dan transparansi barang yang dilelang tanpa adanya
manipulasi

5. Kesanggupan penyerahan barang dari penjual,

6. Kejelasan dan kepastian harga yang disepakati tanpa berpotensi
menimbulkan perselisihan.

7. Tidak menggunakan cara yang menjurus kepada kolusi dan suap
untuk memenangkan tawaran.

Segala bentuk rekayasa curang untuk meageruk keuntungan
tidak sah dalam praktik lelang dikategorikan para ulama dalam praktik
najasy (komplotan/trik kotor lelang), yang diharamkan Nabi SAW (HR,
Bukhari dan Muslim), atau juga dapat dimasukkan dalam kategori
Risywah (sogok) bila penjual atau pembeli menggunakan uang, fasilitas
ataupun servis untuk memenangkan lelang yang sebenarnya tidak
memenuhi kriteria yang dikehendaki.'®

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diperoleh gambaran
mengenai adanya perbedaan lelang konvensional dengan lelang syari’ah.

Perbedaan tersebut misalnya pada jenis barang yang dilelang. Pada

16 Abdul Ghofur dan Anshori, Gadai Syari’ah di Indonesia (konsep, implementasi don
institusionalisasi), (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2006), hal. 100-101.
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lelang syari’ah, jenis barang yang dilelang harus halal, sementara dalam
lelang konvensional aturan semacam ini tidak disebutkan secara
spesifik. Hal tersebut membuka peluang bagi terjadinya lelang barang
yang tidak halal menurut Islam. Selain itu, praktik kolusi juga sangat
dilarang dalam lelang syari’ah. Lelang syari’ah menegaskan bahwa
penjual atau pembeli tidak boleh menggunazkan vang, fasilitas ataupun
servis untuk memenangkan lelang.

Perbedaan lain yang dijumpai dalam lelang syari’ah dibandingkan
dengan lelang konvensional adalah dalam hal transaksi. Jika dalam
pegadaian konvensional melakukan lelang dengan sistem penjualan, yang
mana pada saat barang jaminan yang akan dilelang ditawarkan kepada
nasabah dan akhirnya dibertkan pada yang berani membayar dengan harga
yang paling tinggi, sedangkan dalam Pegadaian Syari’ah barang jaminan
yang dilelang ditawarkan kepada nasabah yang melakukan kesepakatan
dengan Pegadaian Syari’ah meskipun setelah kesepakatan ada nasabah
yang menawar dengan harga yang lebih tinggi. Kesepakatan berarti
kesesuaian kehendaki.

Proses lelang barang jaminan di Pegadaian telah terjadi
persesuaian ketika adanya pernyataan yang dilakukan oleh panitia lelang
selaku penjual dengan peserta lelang selaku pembeli yang menyatakan
kesediaanya untuk membeli barang jaminan tersebut. Dengan demikian
proses lelang barang jaminan di Pegadaian telah memenuhi rukun,

syarat dan ketentuan umum jual beli. Terhadap syarat yang ditetapkan
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dalam akad, Islam memberikan kebebasan kepada pihak-pihak yang
berakad untuk menetapkan syarat—syarat. Pihak yang melakukan akad
bebas menenentukan syarat-syarat khusus pada waktu terjadi akad,
selama syarat tersebut tidak menyalahi ketentuan syari’at. !’

Pola penyelesaian eksekusi marhiin yang telah jatuh tempo dan
akhirnya tidak ditebus di Pegadaian Syari’ah yang sebelumnya
menggunakan Pola Penjualan (bukan lelang) berdasarkan pemahaman
dart bunyi hadits : "Janganlah menawar sesuatu yang sudah ditawar
orang lain dan jangan meminang pinangan orang lain” (HR Bukhari dan
Muslim) ternyata masih membuka ceiah kontroversi. Berdasarkan hasil
pertemuan dengan Dewan Syari’ah Nasional (DSN) maka pola tersebut
harus diganti dengan pola Lelang Syari’ah yang merujuk pada Fatwa
Dewan Syari’ah Nasional No: 25/DSN-MUI/I11/2002 bagian Kedua
Butir 5 yang menyebutkan :

a. Apabila telah jatuh tempo, Murtahin (Pegadaian Syari’ah) harus
memperingatkan Rahin (nasabah) untuk segera melunasi hutangnya.

b. Apabila Rahin tetap tidak dapat melunasi hutangnya, maka Marhun
dijual paksa / dieksekusi melalui lelang sesuai syari’ah.

c. Hasil penjualan marhiéin digunakan untuk melunasi hutang, biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya

penjualan (Bea Lelang Pembeli, Bea Lelang Penjual dan Dana

Sosial).

"7 fhid
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d. Kelebihan hasil penjualan menjadi milik Rahin dan kekurangannya

menjadi kewajiban Rakin.

3. Rukun, Syarat, dan Ketentuan Umum Lelang Syari’ah

a. Rukun Lelang

Y

2)

Penjual dan Pembeli

Pelaksanaan lelang barang jaminan telah ditetapkan bahwa
pihak yang berhak melaksanakan lclang barang jaminan nasabah
adalah pihak pegadaian. Pelaksanaan lelang akan terjadi apabila
nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya sampai pada jatuh
tempo, maka pihak pegadaian akan memberitahukan kepada
nasabah bahwa barangnya akan dilelang kemudian nasabah dan
pihak pegadaian menentukan harga barang tersebut setelah terjadi
kesepakatan maka barang tersebut dilelang. Ketika terjadi proses
lelang, pihak Pegadaian selaku pemegang kuasa berhak
melaksanakan penjualan barang jaminan nasabah. Pembeli dalam
proses lelang barang jaminan tersebut adalah masyarakat umum
yang menjadi peserta lelang pada saat terjadinya proses lelang
barang jaminan di Perum Pegadaian.
Uang dan Benda

Proses lelang barang jaminan tersebut dilakukan dengan

sistem pembayaran tunai. Sebelum petugas lelang melaksanakan

proses lelang, pihak pegadaian memberitahukan kepada pihak
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nasabah terlebih dahulu untuk menentukan kesepakatan harga
barang jaminan yang akan dilelang. Biasanya pihak pegadaian
menetapkan harga minimum.

Harga minimum dari proses lelang tersebut ditentukan oleh
pegadaian dengan menetapkan biaya minimum agar dapat
menutupi pinjaman nasabah. Besarnya minimum pelelangan
dthitung berdasarkan jumlah uang pinjaman ditambah sewa
modal dan bea lelang. Selanjutnya dari harga minimum tersebut
terjdi tawar menawar harga, harga tectinggi peserta lelang akan
menjadi harga lelang, setelah ditetapkan oleh petugas lelang maka
barang tersebut telah menjadi milik peserta lelang. Jika hasil
lelang belum dapat menutupi uang pinjaman nasabah, maka
nasabah masih mempunyai kewajiban untuk melunasinya. Begitu
juga sebaliknya ketika hasil lelang mempunyai nilai lebih dari
uang pinjaman nasabah, maka pihak Pegadaian akan
mengembalikan kelebihanya.
ljab dan kabul atau serah terima.

Dalam jual beli lelang barang jaminan harus ada ijab dan
kabul ditandai dengan pernyataan kehendak berupa harga yang
ditawarkan oleh pihak pegadaian selaku penjual dan kesediaan
oleh pembeli dengan satu harga yang mereka sepakati. Serah

terima barang yang diperjuabelikan dilakukan setelah terjadinya

kesepakatan antara penjual dan pembeli, yang kemudian timbul
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kewjiban bagi pembeli untuk membayar dan penjual

menyerahkan barang tersebut.

b. Syarat Lelang

1) Subjek

2)

Mengenai syarat subjek dalam proses lelang barang jaminan
tersebut dapat dikctahui berdasarkan penjual dan pembeli yang
tefah haligh, berakal, dan atas kehendak sendiri. Pihak penjual
dan pembeli harus memiliki pengetahuan, pengetahuan disini
maksudnya adalah penjual dan pembeli mengetahui tentang
proses jual beli yang akan dilakukan, dewasa dan mempunyai
kemampuan memilih karena tidak sah jual beli yang dilakukan
oleh anak kecil yang belum nalar, orang gila atau orang yang
dipaksa.
Objek
a) Barangnya harus bersih
Bersih barangnya di sini adalah terbebas dari najis maupun
bebas dari golongan barang yang diharamkan, Sesuai dengan
ketentuan tersebut maka barang jaminan di Pegadaian hanya
menerima barang bergerak seperti perhiasan, kendaraan,
barang elektronik, alat rumah tangga dan barang lainya yang

dapat dinilai. Dapat diambil kesimpulan bahwa barang

jaminan yang akan menjadi objek lelang di Pegadaian




b)

c)

31

merupakan barang bersih, bebas dari najis dan golongan dari
barang yang diharamkan.

Dapat dimanfaatkan

Pemanfaatan barang jaminan di Pegadaian dapat dikategorikn
sebagai barang yang memiliki nilai ekonomis, hal ini
dilakukan oleh pegadaian sebagai dasar apabila nasabah
tersebut tidak dapat memenuhi kewajibanya pada waktu yang
telah ditentukan maka barang tersebut akan dilelang dan pada
waktu terjadinya lelang barang jaminan tersebut tetap
mempunyai nilai. Hasi! lelag akan digunkan oleh pihak
pegadaian untuk menutupi kewajiban nasabah yang tidak
dapat memenuhinya.

Milik orang yang melakukan akad

Dikarenakan barang yang akan dilelang merupakan milik
nasabah yang hanya dijadikan barang jaminan, maka sebelum
proses lelang terjadi, sebelumnya pihak pegadaian
memberitahukan terlebih dahulu kepada nasabah. Pada saat
terjadi proses lelang barang jaminan tersebut yang berhak
melakukan adalah pihak pegadaian selaku pemilik kuasa
barang jaminan milik nasabah. Sebelum terjadi pelelangan,

antara nasabah dan pihak pegadaian telah menyepakati tentang

kesepakatan harga barang jaminan yang akan dilelang.

d) Mampu menyerahkan barang yang akan dilelang
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Pihak pegadaian sclaku penjual dapat menyerahkan barang
yang akan dijadikan objek lelang sebagai jual beli sesuai
dengan harga yang disepakati

Mengetahui barang yang akan dilelang

Para pembeli dapat melihat secara langsung barang jaminan
yang akan dilelang. untuk menghindari unsur penipuan
sebelum terjadi kesepakatan harga, barang jaminan tersebut
ditimbang kembali pada waktu proses lelang. Mengenai
pembayaran, peserta lelang akan mengetahui harga
kesepakatan jual beli yang harus dibayar karena panitia lelang
akan memberitahukan dan menyebutkan harga kesepakatan
terakhir jual beli, kemudian pembeli membayar tanpa
dikenakan biaya tambahan.

Barang yang diakadkan ada di tangan

Barang yang akan dilelang telah resmi berada pada
penguasaan pihak pegadaian karena yang melaksanakan
proses lelang adalah pihak pegadaian. Sedangkan harga
barang lelang yang ditentukan di Pegadaian, dihitung menurut
jumlah taksiran barang sesuai dengan harga pasar setempat

yang berlaku pada saat proses lelang.

3) Tentang Akadnya

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa jual

beli di muka umum atau lelang barang jaminan dilaksanakan
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dengan cara tawar menawar harga yang rendah kepada peserta
lelang sampai memperoleh harga tertinggi dan lelang akan selesai
ketika terjadi kesepakatan antara panitia lelang selaku penjual

dengan peserta lelang selaku pembeli.




BAB III

GAMBARAN UMUM DI PEGADAIAN SYARIAH PURWOKERTO

A. Secjarah Pegadaian Syari’ah Purwokerto

Berawal dari berkembangnya perekonomian Islam di Indonesia, dengan
majunya bank-bank syari’ah dan lembaga keuangan syari’ah merupakan
bukti keinginan masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam untuk
bertransakasi dengan cara yang tidak dilarang agama [slam, hal ini menjadi
faktor utama berdirinya pegadaian Syari’ah di Indonesia.

Pendirian Pegadaian Syari’ah di seluruh Indonesia merupakan program
kerja dari Perusahaan Umum Pegadaian Pusat untuk membuka layanan
gadai dengan sistem syari’ah setelah melakukan studi banding ke Malaysia,
termasuk pendirian Pegadaian Syari’ah di Purwokerto.

Pegadaian atau pawn shop merupakan lembaga perkreditan dengan
sistem gadai. Gadai merupakan praktik transaksi keuangan yang sudah
lama dalam sejarah peradaban manusia. Sistem rumah gadai yang paling
tua terdapat di negara Cina pada 3.000 tahun yang silam, juga di benua
Eropa dan kawasan Laut Tengah pada zaman Romawi dahulu. Di
Indonesia, praktik gadai sudah berumur ratusan tahun, yaitu warga
masyarakat telah terbiasa melakukan transaksi utang-putang dengan

jaminan barang bergerak.
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Ide pembentukan pegadaian syari‘ah selain kerena tuntutan idealisme,
juga karena keberhasilan terlembaganya bank dan asuransi syari‘ah.
Setelah terbentuknya bank, BMT, BPR dan asuransi syari'ah, maka
pegadaian syari'ah mendapat perhatian oleh beberapa praktisi dan
akademisi untuk dibentuk di bawah suatu lembaga sendiri. Munculnya
pegadaian syari’ah pada awalnya didorong oleh berkembangnya lembaga
keuangan syari’ah di Indonesia yang merupakan salah sate bukti
perwujudan keinginan masyarakat Indonesia untuk menerapkan prinsip
transaksi sesuai dengan prinsip syari’ah.

Dengan mengacu pada terbitnya PP No.10 Tahun 1990 tentang
Peralihan Bentuk Perjan Pegadaian menjadi Perum Pegadaian yang
tertuang dalam pasal 3 ayat (1a) menyebutkan bahwa Perum Pegadaian
adalah badan usaha tunggal yang diberi wewenang untuk menyalurkan
uang pinjaman atas dasar hukum gadai. Kemudian misi dari perum
pegadaian terdapat dalam pasal 5 ayat (2b), yaitu pencegahan praktek
riba, ijon dan pinjaman tidak wajar lainnya. PP tersebut dapat dijadikan
sebagai kekuatan untuk pendirian pegadaian syari’ah di Indonesia. Lebih.-
lebih dengan ditetapkannya Fatwa DSN No.25/DSN-MUI/IL1/2002

tentang Gadai (rahm) dan Fatwa DSN No.2625/DSN-MUVIII/2002
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tentang gadai emas. Atas dasar peraturan tersebut maka pegadaian
syari’ah didirikan di Indonesia.’

Sebelum Perum Pegadaian membuka unit Gadai Syariah, pelayanan
jasa serupa telah dimulai oleh Bank Syariah Mandiri (BSM) dengan
meluncurkan sebuah produk gadai syariah yang disebut gadai emas Bank
Syariah Mandiri. Dalam pelaksanaan gadai syariah ini, BSM menerapkan
konsep transaksi (akad), yaitu gadai sebagai prinsip dan akad sebagai
tambahan terhadap produk lain, seperti dalam pembiayaan bai' al-
murabahah, yaitu :

a. Bank dapat menahan barang nasabah sebagai konsekuensi dari
akad yang dilakukannya, namun bank tidak menahan jaminan
secara fisik, kecuali surat-suratnya saja.

b. Gadai sebagai produk, yaitu bank dapat menerima dan menahan
barang jaminan untuk pinjaman yang diberikan dalam jangka
waktu pendek.2

Gadai Emas Bank Syari’ah Mandiri ketika itu masih menerapkan fee
terhadap jumlah pinjaman yang diberikan sebesar 4% yang dialokasikan
sebagai pendapatan yang dibagikan kepada para deposan dan biaya
administrasi bank, yang didalamnya juga termasuk asuransi. Pelaksanaan
gadai tersebut mendapat reaksi dari Dewan Syari’ah Nasional yang

menganggapnya tidak lebih sebagai praktik bisnis ribawi dan menyalahi

hal. 43.

! Muhammad dan Sholikhul Hadi, Pegadaian Syari‘ah, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003),

2 zainuudin Ali, Hulkum Gadai Syari’ah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), him. 17
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prinsip dan nilai hukum islam. Oleh karena itu, mulai dari bulan Juli
2002, BSM tidak lagi menerapkan praktik gadai konvensional dan
menggantinya dengan skim pembebanan biaya pada penyimpanan barang
gadai, yang ditentukan oleh besar kecilnya resiko barang gadai, bukan
pada besarnya pinjaman. Hal tersebut sesuai dengan fatwa DSN
No.26/DSN/MUK2002.°

Pendirian pegadaian syari’ah di Indonesia pertama kali di kota Jakarta
kemudian diikuti pendirian Pegadaian Syari’ah di kota-kota lain, seperti
Makasar, Surabaya, Yogyakarta, Semarang dan kota-kota lainnya di
Indonesia. Sampai dengan tahun 2009 pertumbuhan pegadaian syari’ah
mengalami perkembangan dalam pengembangan kegiatan usaha gadai
syari’ah, pegadaian syari’ah yang sudah di jalankan oleh lebih dari 730
kantor cabang dan unit Perum Pegadaian Syari’ah yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia. Kantor cabang tersebut di koordinasi oleh 14
kantor wilayah yang membawahi 26 sampai 75 kantor cabang.*

Pegadaian Syari’ah Purwokerto berdiri pada tanggal 11 Desember
2009 dengan izin prinsip pendirian No.1568/45.10600.1.2008 dan izin
usaha yang terdapat dalam Tanda Daftar Perusahaan (TDP)

No.11.07.6.65.00099 pada tanggal 19 Mei 2009. Kegiatan operasional

*Zainuddin Ali, Hukum Gadai Syari'ah, (Jakarta:Sinar Grafika, 2008}, hal. 17,
* www.pegadaiansyari ‘ah.go.id. Di akses pada tanggal 21 September 2010,
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Pegadaian Syari’ah Purwokerto dimulai pada tanggal 15 Desember 2009,
dengan status kepemilikan adalah milik BUMN.®

Yang menjadi pertimbangan didirikannya Perum Pegadaian Syari’ah
Purwokerto adalah perkembangan ekonomi kota Purwokerto yang begitu
pesat sehingga memunculkan banyak bank dan lembaga keuangan
syari'ah. Pegadaian Syari’ah muncul sebagai wadah masyarakat
Purwokerto dan sekitamya yang ingin menggadaikan barangnya namun
tetap aman dari riba.

Pegadaian Syari’ah Purwokerto pada awainya berada di Jalan
Senopati Dukuhwaluh Kembaran Banyumas, namun pada tanggal 3 Mei
2010 lokasi Pegadaian Syari’ah Purwokerto pindah ke Jalan D.I.
Panjaitan Purwokerto. Adapun alasan Perum Pegadaian Syari’ah
Purwokerto pindah lokasi ke Jalan D.1. Panjaitan Purwokerto adalah -

a. Untuk mempermudah masyarakat menggunakan layaran gadai
dengan sistem syari’ah.

b. Agar lebih dikenal di masyarakat, karena lokasinya cukup strategis
dan berada di dekat Pasar Wage.

c. Lokasi pegadaian yang berada di kota diharapkan dapat memudahkan

masyarakat untuk mengakses kantor Pegadaian Syari’ah Purwokerto.

* Wawancara dengan Teguh Subagyo, Manajer Cabang Pegadaian Syari’sh Purwokerta
tanggal 26 Mei 2010. ’
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d. Bangunan kantor yang lebih memadai dan dilengkapi pula fasilitas
pendukung lainnya diharapkan dapat memaksimalkan pelayanan
kepada masyarakat.®
Secara umum Pegadaian Syari’ah dan Pegadaian Konvensional
memiliki kesamaan semboyan yaitu“Mengatasi Masalah Tanpa
Masalah™,” semboyan tersebut ditetapkan pada tanggal 10 April 1991
Semboyan pegadaian mencerminkan ciri utamanya dalam memberikan
layanan, yaitu mengatasi masalah keuangan atau kebutuhan dana dalam
waktu yang relatif singkat dan tidak menuntut pensyaratan yang
menyulitkan. Walaupun memiliki kesamaan semboyan dengan Pegadaian
K onvensional namun kegiatan dan operasional antara Pegadaian Syari’ah
dengan Pegadaian Konvensional berbeda. Perum Pegadaian Syari’ah
lebih menekankan pada kegiatan untuk melahirkan kiat-kiat yang baru
dalam pelayanan mengatasi masalah tanpa masalah dengan selalu
memberikan pelayanan kebutuhan pendanaan berdasarkan prinsip
syari’ah [slam.

Adapun visi dan misi yang dimiliki oleh Perum Pegadaian Syari’ah
adalah sebagai berikut :

a. Visi

Visi Perum Pegadaian Syari’ah Purwokerto pada tahun 2013 menjadi
jadi

champion dalam pembiayaan usaha mikro dan kecil yang berbasi
SIS

6 wawancara dengan Teguh Subagyo, Manajer Cabang Pegadaian Syari’ah Purwok
okerto,

tanggal 11 Agustus 2010.

7 Brosur Pegadaian Syari’ah Purwokerto, tanggal 26 Mei, 2010
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gadai fidusia bagi masyarakat kelas bawah seperti usaha mikro, kecil,
dan menengah.

b. Misi

1) Membantu program pemerintah meningkatkan kesejahteraan
rakyat khususnya masyarakalt golongan menengah ke bawah
dengan memberikan solusi keuangan yang terbaik khususnya
melalui penyaluran pembiayaan atau pinjaman kepada usaha mikro
dan kecil,

2) Memberikan manfaat kepada pemangku kepentingan dan
melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten.

3) Melaksanakan usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber day:‘:t.8

Keberadaan Pegadaian Syari’ah Purwokerto sebagai salah satu

lembaga keuangan non bank yang beroperasi atas dasar syari’ah Islam
memiliki budaya kerja perusahaan yang mengacu pada sikap mulia
pribadi seorang muslim. Untuk mewujudkan visi dan mist tersebut, maka
Pegadaian Syari’ah Purwokerto mempunyai sepuluh perilaku utama yang
harus dijalankan secara konsisten dalam kesehariannya, yaitu sebagai
berikut:

a. Berinisiatif, kreatif dan produktif yaitu sikap profesional yang
harus dimiliki oleh karyawan.

b. Berorientasi pada solusi.

§ Brosur Kantor Pegadaian Syari’ah, tanggal 26 Mei 2010.
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c. Taat beribadah kepada Tuhan YME.

d. Jujur dan berfikir positif.

e. Kompeten datam bidangnya.

f. Selalu mengembangkan diri.

g. Dekat dengan nasabah melalui kerjasama kemitraan.

h. Santun, ramah dan empatik terhadap nasabah dengan memberikan
perhatian dan pelayanan pemenuhan kebutuhan nasabah.

i. Memiliki daya tanggap yang cepat dan tepat bagi nasabah yang
memerlukan jasanya.

j. Selalu peduli dengan nama baik perusahaan.’

B. Manajemen Pegadaian Syari'ah Purwokerto

Berdasarkan wawancara dengan manajer Pegadaian Syari’ah
Purwokerto, dapat diketahui struktur organisasi pegadaian menggunakan
pola struktur organisasi garis yang berarti lalu lintas dan wewenang
tanggung jawab dari puncak pimpinan mengalir secara langsung kepada
satuan organisasi di bawahnya melalui saluran tunggal. Walaupun
struktur organisasi sangat sederhana, namun sudah menggambarkan
adanya pembagian tugas dan wewenang yang jelas dari setiap bagian-
bagian. Keuntungan yang dapat diperoleh dengan adanya struktur

organisasi garis yaitu adanya kesatuan perintah, sehingga proses

% «Buku Panduan Sistem Operasional Pegadaian Syari’ah”, buku tidak diterbitkan, (Jakarta:
Perum Pegadaian Syari’ah Kantor Pusat, 2008), hal. 7.
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pengambilan keputusan dapat dilaksanakan dengan cepat dan disiplin
kerja yang lebih baik karena dengan adanya pengawasan langsung dari
pimpinan pusat.'®

Struktur organisasi Pegadaian Syari’ah Purwokerto secara struktural
berada di bawah divisi pegadaian nasional yang dipimpin langsung oleh
direktur utama pegadaian pusat nasional. Namun di dalam kegiatan
operasional Pegadaian Syari’ah Purwokerto berada di bawah bagian
divisi kantor cabang usaha syari’ah Semarang dengan diawasi langsung
ofeh Dewan Pengawas Syari’ah yang bekerja sama dengan Dewan
Syari’ah Nasional untuk mengawasi kegiatan usaha gadai syari’ah agar
sesuai dengan prinsip syari’ah Islam.

Peran utama Dewan Pengawas Syari’ah adalah mengawasi jalannya
operasional dari lembaga yang diawasi agar sesuai dengan ketentuan-
ketentuan syari’ah. Dalam hal ini karena transaksi-transaksi yang dijalankan
di Pegadaian Syari’ah Purwokerto harus sesuai syara’, maka diperiukan
acuan yang mengaturnya. Acuan tersebut adalah fatwa yang disusun dan
ditentukan oleh Dewan Syari’ah Nasional yang dibentuk oleh MUI.
Sebagaimana disebutkan dalam fatwa Dewan Pengawas Nasional tentang

rakn Nomor 25/DSN-MUVIIN/2002 yang berbunyi, praktek ussha gadai

10 wawancara dengan Teguh Subagyo, Manajer Cabang Pegadaian Syari’ah Purwokerto,
tanggal 28 Mei 2010.
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(rahn) dibolehkan asalkan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang dibuat
dalam fatwa tersebut. '’

Sementara itu, tugas dari Dewan Syari’ah Nasional adalah meneliti dan
memberi fatwa bagi produk-produk yang dikembangkan oleh lembaga
keuangan syari’ah. Salah satu fatwa Dewan Syari’ah Nasional adalah fatwagq
yang berkaitan dengan gadai (rahn). ika terdapat produk-produk baru yang
akan dijalankan, maka produk tersebut harus diajukan oleh pihak Pegadaian

ke Dewan Syari’ah Nasional.?

Secara umum, struktur organisasi pegadaian periode 2008-2014 dapat

dilihat sebagai berikut:

a. Dewan Pengawas terdiri dari:

i)Ketua : Bambang Prayitno
2) Anggota : Ketut Setyono
3) Anggota : Rahsaka Mashi
4) Anggota : Wiranto
5)Anggota : Djoko Hendarto
b. Direktur Utama : Chandra Purnama
¢. Dewan Pengawas Syari‘ah
1) Ketua : Prof. K.H. Ali Ya’fie
2) Anggota : K.H. M.A. Sahal Mafudh

10 Muhammad dan Sholikul Hadi, Pegadaian Syari'ak, (Jakarta : Salemba Diniyah, 2003)

hal.43.
12 Haqi Mabrur, “Pegadaian Syari'ah Yogyakarta (studi atas k
dak diterbitkan. (STAIN Purwokerto,2007), hal.35. elembagaan dan system

operasional)”, skripsi ti
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3)Anggota : K.H. Ma'ruf Amin

4) Anggota : Prof. Dr. H. Umar Shikab

5) Anggota : Prof. Dr. Muardi Chatib
d. Direktur Keuangan : Budiyanto

¢. Direktur Umum dan SDM : Sumanto Hadi
f. Direktur Operasi : M. Edy Prayitno
g. Direktur Pengembangan Usaha : Wasis Djuhar

Manajer Cabang Pegadaian Syari’ah Purwokerto : Teguh Subagyo,

=

SE.B

Pegadaian Syari’ah Purwokerto membawahi kegiatan unit usaha
pegadaian syari’ah yang berada di wilayah Banyumas, diantaranya Unit
Pegadaian Syari’ah Pasar Ajibarang, Unit Pegadaian Syari’ah Sudirman,
Unit Pegadaian Syari’ah Senopati, dan Unit Pegadaian Syari’ah Pasar
Sangkal Putung.

Dari uraian tersebut dapat di jelaskan bahwa kegiatan operasional
Pegadaian Syari’ah merupakan lembaga keuangan syari’ah yang
menjalankan usaha gadai di bawah institusi Perum Pegadaian nasional.
Namun kegiatan operasional Pegadaian Syari’ah, sistem manajemen
pengelolaan Pegadaian  Syari’ah  berbeda dengan Pegadaian
Konvensional, dan pelaksanaan kegiatan usaha benar-benar terpisah baik

secara struktural maupun secara operasionalnya.

'3 Bagan struktus organisasi Pegadaian Syari’ah secara umurm terdapat di lampiran.
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Adapun bagan struktur organisasi Pegadaian Syari’ah Purwokerto

adalah sebagai berikut:"*

Manajer Cabang
Pegadaian Syari’ah
Purwokerto

h:d Y Y

[Gudangj {Kasij [Penaksir} [Keamanan]

-~

b

Penyimpanan barang emasJ

LN

o~

Y

Penyimpanan barang bukan ema%
\,

4 A 4 r
UPS Pasar UPS UPS UPS
Ajibarang Senopati Dukuhwaluh Sangkalputung

Adapun tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian adalah

sebagai berikut:

1. Manajer Cabang Pegadaian Syari’ah Purwokerto yang dijabat oleh
Teguh Subagyo, SE., tugas dan kewajibannya meliputi :
a. Mengawasi, mengarahkan dan membimbing karyawan,

b. Bertanggung jawab atas semua operasional perusahaan

ini sudah dikonfirmasikan dengan Teguh Subagyo, Manajer cabang Pegadaian

1 an
Bag geal 5 Juli 2010.

Syari'zh Purwokerto, tan

___——J
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c. Bersama penaksir menetapkan taksiran menurut perbandingan
masing-masing (memberikan keputusan kredit).
2. Bagian penaksir barang jaminan yang dijabat oleh Rohmatun
Dewi, tugas dan kewajibannya meliputi :
a. Menilai atau menaksir barang jaminan,
b. Membuat surat bukti kredit (SBK).
3. Bagian kasir dijabat oleh Sabar Wiyono, tugas dan kewajibannya
meliputi :
a. Menyerahkan uang pinjaman kepada nasabah,
b. Menerima angsuran dari nasabah,
c. Mencatat uang masuk dan vang keluar,
d. Bertanggung jawab atas keluar masuknya uang.
4, Bagian gudang yang juga dijabat oleh Rohmatun Dewi, tugas dan
kewajibannya meliputi :
a. Menyimpan dan merawat barang-barang jaminan yang berupa
emas di tempat penyimpanan khusus,
b. Menyimpan barang bukan emas,
1) Memasukkan barang jaminan ke gudang
2) Mengeluarkan barang jaminan dari gudang
3) Menjamin keamanan dan merawat barang jaminan.

5. Bagian Kkeamanan yang dijabat oleh Suidin, tugas dan

kewajibannya meliputi :

a. Bertanggung jawab menjaga keamanan perusahaan
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b. Membantu pelayanan kepada nasabah agar berjalan dengan

tertib dan aman.

Selain itu, permodalan Pegadaian Konvensional dengan Pegadaian

Syari’ah dikelofa secara terpisah. Pegadaian Syari'ah langsung dikelola

oleh General Manajer Divisi Usaha Syari’ah. Divisi Usaha Syari’ah

mendapat modal dari kerjasama dengan Bank Muamatat indonesia dan

pengelolaannya terpisah dengan Pegadaian Konvensional mulai dari

General Manajer. Jika Pegadaian Syari’ah berada di bawah General

Manajer Usaha Syari’ah, maka Pegadaian Konvensional berada dibawah

General Manajer Divisi Usaha Inti.'S Sebagai gambaran perbedaan antara

Pegadaian Syari’ah dengan Pegadaian Konvensional, dapat dilihat dalam

tabe! berikut ini :

Tabel 1

Perbedaan antara Pegadaian Syari’ah Dengan Pegadaian

Konvensional

No Pegadaian Syari’ah Pegadaian konvensional
{. |Biaya administrasi ~menurut | Biaya  administrasi  menurut
ketetapan berdasarkan golongan | prosentase berdasarkan golongan
barang barang
5 |Jasa  simpanan  berdasarkan | Sewa modal berdasarkan pinjaman
taksiran
3. | Uang pinjaman 90% dari taksiran | Uang pinjaman gol A: 90% dari
taksiran, gol B,C dan D: 86% dari
taksiran
SN B
e —
13 fbid,
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Jasa simpanan dihitung dengan
konstanta X taksiran

Sewa modal di hilung berdasarkan
prosentase X uang pinjaman

Maksimal jangka waktu 4 bulan

Maksimal jangka waktu 3 bulan

Uang kelebihan = hasil penjualan
- (uang pinjaman+jasa
penitipan+biaya penjualan)

Uang kelebihan = hasil lelang -
(uang pinjaman+sewa modal+biaya
lelang)

Bila uang kelebihan dalam satu
tahun tidak diambil, diserahkan

Bila uang kelebihan dalam satuy
tahun tidak diambil, maka menjadi

kepada lembaga ZIS milik pegadaian.

C. Produk Pegadaian Syari’ah Purwokerto

Sebagai lembaga keuangan non bank yang berfungsi majemuk, maka
di dalam menjalankan kegiatan usahanya perum Pegadaian mempunyai
beberapa produk dan jasa yang dapat dimanfaatkan masyarakat, antara
lain :

1. Rahn/ Gadai Syari’ah

Produk ini memberikan fasilitas pinjaman uang tunai dengan jaminan

barang bergerak (emas, alat-alat elektronik, dan kendaraan bermotor).

2. Arrum (Rahn untuk usaha mikro dan kecil)

Produk ini memberikan pinjaman kepada para pengusaha mikro dan

untuk mengembangkan atas

kecil usahanya dasar  gadai.

Pengembalian pinjaman dapat dilakukan secara angsuran, besarnya
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pinjaman Arrum yang diberikan antara Rp 3.000.000,- sampai dengan
Rp 50.000.000,-.

3. Mulia (Murabahah Logam Mulia Untuk Investasi Abadi)

Produk ini memberikan fasilitas bagi masyarakat yang ingin membeli
ernas batangan maupun logam ONH dengan kadar 99,99% yang
bersertifikat untuk fujuan investasi maupun konsumtif dengan
pembelian secara tunai maupun angsuran dengan jangka waktu
minimal 3 bulan dan maksimal 36 bulan.

4, Jasa Taksiran

Produk ini menawarkan jasa penaksiran nilai dari suatu barang
kepada masyarakat. Biasanya meliputi barang bergerak dan tidak
bergerak. Jasa yang dimaksud adalah jasa yang diberikan kepada
masyarakat yang ingin mengetahui nilai jual suatu barang yang
dimilikinya. Biaya yang dikenakan pada nasabah adalah berupa
ongkos penaksiran barang yang besarnya disesuaikan dengan barang
tersebut.

5. Penitipan Barang Berupa Sewa (ijdrah.)

Jasa ini dilakukan oleh Pegadaian Syari’ah adalah dengan menerima
titipan barang dari masyarakat berupa surat-surat berharga. Penitipan
surat-surat berharga dimaksud adalah penitipan yang ditujukan
kepada masyarakat yg hendak bepergian jauh dan relatif lama, dan

ingin surat-surat berharganya disimpan ditempat yang aman selama

ditinggalkan. Atas jasa penitipan surat-surat berharga ini, Pegadaian
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k

barang.'®

D. Sistem O i
perasional Pegadaian Syari
yari’ah Purwok:
erto

Dalam ] y
menjalankan operasionalnya, Pegadaian Syari
N ) | yari’ah Purwokerto
mengedepankan kepentingan bersama anta )
r nasabah dan pi
pihak

. -
= ad

n

jjgrah. Akad rah i
n yaitu akad penyerahan barang j
aminan den
gan

ketentuan-ketentuan sebagaimana yang dibuat oleh
R .
pihak pegadai
ian

di ) -
isertai dengan penyerahan pinjaman yang berupa vang, S
g. Sedangakan ak
ad

ijdrah i
jjdra adalah akad sewa simpan barang gadai ditempat
at milik pegadai
lan

yang disewakan untuk menyimpan barang gadai
al.

Terjadinya perjanjian gadai sangat ditentukan banyak
yak hal, baik dari
s ari

pihak lembaga maupun dari pihak yang menggadaik
an, secara huk
um

suatu perjanjian sah atau rusak bias dilihat dari sub
subjek dan ob
yek

perjanjian. Lembaga keuangan Islam dalam menjalank
nkan operasio
nalnya

tidak lepas dari hukum-hukum Islam yang bersumbe

. . .. r pada Al_Qu ’

hadis. Prinsip-prinsip operasional yang diterapkan di P r’an dan
yari’ah

Purwokerto antara lain :

*gh, tanggal 26 Mei 2010,

qur Pegadaian Syari

¥ Bro




51

a. Prinsip ra’awun (tolong menolong), yaitu prinsip saling membantu
sesama dalam meningkatkan taraf hidup melalui mekanisme kerja
sama ekonomi dan bisnis.

b. Prinsip fijarah (bisnis), yaitu mencari laba dengan cara yang
dibenarkan oleh syari’ah.

c. Prinsip menghindari iktinaz (penimbunan uang), yaitu menahan

uang supaya tidak berputar, sehingga tidak memberikan manfaat

kepada masyarakat.
d. Prinsip pelarangan riba, yaitu menghindari setiap transaksi
ekonomi dan bisnisnya dari unsur riba.
Prinsip pembayaran zakat, disamping sebagai lembaga bisnis,
Pegadaian Syari’ah juga menjalankan fungsi sebagai lembaga

.17
sosial.

Adapun sistem operasional produk yang dimiliki oleh Pegadaian Syari’ah

adalah sebagai berikut :
1. Rahn/Gadai Syari’ah
a. Pengertian Rahn/Gadai Syari’ah
RahnlGadai Syari’ah adalah produk Pegadaian Syari’ah yang
berlandaskan prinsip syari’ah dengan pemberian pinjaman yang mudah
dan praktis untuk memenuhi kebutuhan dana bagi masyarakat dengan

agunan berupa emas, barang elektronik dan kendaraan bermotor, Akad

fur dan Anshori, Gadai Syari'ah di Indonesia (konsep, implementasi dan

""Abdul Gho X bl
institusionalisasi), (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2006), hal.86.
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yang bisa digunakan di Pegadaian Syari’ah Purwokerto adalah rakn dan
ijdrah.

Akad rahn yaitu akad penyerahan barang jaminan dengan ketentuan
sebagaimana yang dibuat oleh pihak pegadaian yang disertai penyerahan
pinjaman (marhun bih) dalam hal ini pegadaian akan menahan (markin)
barang jaminan atas pinjaman yang telah diberikan oleh nasabah (rahin).
Sedangkan akad ijarah adalah akad sewa simpan marhin di tempat
pegadaian yang biasanya dikhususkan untuk menyimpan barang gadai.

Didalam surat bukti akad rahn/gadai syari’ah tertulis mengenai hal-
hal sebagai berikut:

1) Alamat dan identitas pegadaian.

2) Alamatdan identitas nasabah.

3) IJenis barang gadai.

4) Besar nilai taksiramn.

5) Jumlah pinjaman.

6) Tarif ijdrah per 10 hari.

7) Biaya administrasi.

8) Profesi nasabah.

9) Tujuan pinjaman.

10) Golongan marhin (jenis barang gadai).

11) Ketentuan pinjaman dilihat dari jangka waktu pinjaman da
n

penyimpanan barang gadai maksimum 120 hari dan dapat
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diperpanjang dengan menggunakan akad baru, dan menaati
ketentuan akad rakn dan ijarah.

12} Waktu terjadinya akad.

{3) Tanda tangan kedua belah pihak."

b. Persyaratan Pengajuan Pembiayaan Rahn/Gadai Syari’ah.

1) Membawa fotocopy KTP atau identitas lainnya.

2) Mengisi formulir pembiayaan rahn/gadai syari’ah.

3) Menyerahkan barang jaminan (marhin) bergerak seperti emas,
kendaraan bermotor dan barang-barang elektronik.'

c. Cara memperoleh pembiayaan rain/gadai syari’ah

{) Nasabah melengkapi persyaratan pengajuan pembiayaan gadai
syari’ah.

2) Nasabah kemudian menyerahkan formulir peagajuan pembiayaan
gadai syari’ah beserta barang jaminan ke loket petugas pegadaian
yang kemudian diberikan kepada petugas penaksir.

3) Penugas penaksir akan menaksir barang jaminan dan menetapkan
berapa besar pembiayaan yang akan diperoleh nasabah. Besarnya
pinjaman uang (marhiin bih) yang akan diperoleh nasabah sebesar
90 % dari nilai taksiran barang jaminan.

4) Pegadaian memberikan pinjaman uvang dan menerima barang

jaminan.

JE—

18 «Buku Panduan Sistem Operasional Gadai Syari’ah”, tidak diterbitkan, (Jakarta : Perum

Pegadaian Syari’ah Kantor Pusat, 2008), hal. 5-8. .
19 Wawancara dengan Teguh Subagyo, Manajer Pegadaian Syari’ah Purwokerto, tanggal 7

Juni 2010.
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5) Biaya administrasi rahn dan biaya jasa simpanan baran dai
melalui tarif {jdrah dibebankan kepada nasabah, bisa dibj gakm
per angsuran maupun dibayar pada akhir jatuh tempo akad o

6) Nasabah menebus barang yang digadaikan setelah jatuh tempo
yang ditetapkan pada waktu akad. Apabila pada saat jatuh t p

B cmpo
pinjaman nasabah tidak mampu menebus barang yang digadaikapn
maka pegadaian akan memperpanjang jangka waktu pinjama’
dengan membuat akad yang baru. n

7) Apabila nasabah tidak dapat mengembalikan uvang pinjaman da
tidak memperpanjang akad gadai, maka pegadaian akan melel n

an

barang jaminan untuk menjual barang tersebut dan mengarnbig;
pelunasan uang pinjaman oleh nasabah dari hasil pelel

barang gadai tersebut.” o

Dalam kegiatan gadai syari’ah yang dijalankan oleh Pegadaia

Syari’ah Purwokerto besarnya tarif administrasi dan biaya tarif ijg n

figrah

yang harus dibayar oleh nasabah dapat dilihat pada tabel berikut ini:*'
ut ini:

20 wawancara dengan Teguh Suba i
gyo, Manajer Pegadaian Syari
yari’ah Purwokerto
, langgal 7

Juni20[g.
t wawancara dengan Teguh Sub. ;
agyo, Manajer Pegadaian Syari
Yﬂ-rl’ah PUl'Wokeﬂo iai
, tanggal 7

Juni 2010
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Tabel 2
Tarif Administrasi dan fjdrah

Golongan . Tarif Pinjaman Marhun Bih |
Marhun Plafon Marhun Bih Tarif Biaya Per [0 Hari
ar! Administrasi
Bin Emas Elektronik | Kendaraan
Gol A 20.000-150.000 1000 45 45 45
Gol B 151.000-500.600 5000 73 75 70
Gol C, 501.000-1.000.000 8000 79 80O 82
Gol C; 5.010.000-10.006.000 25.000 79 80 82
Gol C; | 10.050.000-20.000.000 40.000 79 80 82
Gol D, 20.100.000-50.000.000 50.000 62 65 70
Gol D, }50.100.000-200.000.000 60.000 62 65 70

Tarif ijdrah merupakan tarif biaya pemakaian tempat dan biaya
pemelihataan marhin dan biaya asuransi marhin yang digadaikan.
Adapun tarif perhitungan ijdrah di Pegadaian Syari’ah Purwokerto adalah

sebagati berikut:

Nilai Taksiren )
Tarif ijdrah = 0,000 x Terif Pinjamaen Marinm Bik 10 hr

Sebagai contoh untuk menghitung seluruh biaya pinjaman ditambah

dengan biaya administrasi dan tarif ijdrah yang harus dibayar oleh rahin

(nasabah) di Pegadaian Syari’ah Purwokerto adalah sebagai berikut:
Seorang nasabah mempunyai barang jaminan berupa emas 21 karat

berat 40 gram dengan nilai taksiran sebesar 6.000.000,-. Beban biaya

administrasi dan tarif ifdrah yang harus dibayarkan oleh nasabah di akhir

jatuh tempo:
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a) Besar jumlah pinjaman yang akan diberikan ke nasabah yaitu: (nilai
taksiran barang jaminan) 6.000.000 x 90 % = 5.400.000,-.

b) Beban biaya administrasi per 10 hari yang harus dibayar nasabah
adalah Rp 25.000,- karena nilai taksiran barang jaminan sebesar Rp
6.000.000,- maka ia termasuk kategori golongan C;.

¢) Besar biaya tarif pinjaman per 10 hari, untuk tarif jjdrah emas
adalah Rp. 79.- (di dalam tabel tarif marhun bik per 10 hari) dan

total biaya tarif pinjaman marhun bih adalah:

6.000.000

T0.000 x 79 = 47.400.

d) Biaya pinjaman selama 4 bulan (120 hari) adalah Rp 47.400
. X

120/10 = Rp 568.800,-.
e) Jadi, total biaya administrasi dan tarif ijdrah yang harus diba
yar

dengan plafon pinjaman sebesar Rp 5.400.000,- adalah sebesar R
’ p

568.800 + Rp 25.000 = Rp 593.800,-.
Sementara itu besarnya biaya sewa tempat penyimpanan barang gadai
ai

syari’ah didasarkan kepada besarnya tarif jasa simpanan. Hal ini dapat
- apa

dijelaskan sebagai berikut :

|. Nilai taksiran harta benda yang digadaikan

2. Jangka waktu gadai syari’ah ditetapkan 90 hari

3. Tarif jasa simpanan dihitung per 5 (lima) hari
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4. Apabila barang jaminan berupa perhiasan, maka dikenakan tarif
jasa simpanan Rp 90,- per 10 hari masa penyimpanan untuk setiap
kali kelipatan taksiran marhéin emas

5. Apabila barang jaminan berupa barang elekironik, alat rumah
tangga dan semacamnya, dikenakan tarif sewa tempat simpanan
sebesar Rp 95,- per 10 hari masa penyimpanan.

6. Kendaraan bermotor dikenakan tarif sewa tempat simpanan sebesar
Rp100,- per 10 (sepuluh) hari masa penyimpanan.

Hal tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 3

Tarif Sewa Tempat Simpanan

-
fo Jasa Simpanan Pembulatan

|

1 Emas dan Berlian Taksiran/Rp 10.000,- X Rp 90,-

’ X jangka waktu X 10

6
L 2 Elektronik,mesin jahit,dan | Taksiran/Rp 10.000,- X Rp 95,-
[ ) pcralatan rumah tangga X jangka waktu X 10
L
r 3 K endaraan motor (mobil dan Taksiran/Rp 10.000,- X Rp
LT motor) 100,- X jangka waktu X 10
o

d. Proses pelunasan pinjaman rahn atau gadai syari’ah

Proses pelunasan pinjaman bisa ditakukan kapan saja sebelum jangka
r

kt maksimal 120 hari. Pelunasan pinjaman dibarengi dengan
waktu

ya administrasi dan tarif ijdrah. Setelah pinjaman dan

pembayaran bia
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biaya administrasi dan tarif fjdrah dibayar barulah pegadaian akan
menyerahkan barang gadai ke nasabah kembali semula.??
e. Keuntungan pembiayaan rahnigadai syari’ah
[} Meningkatkan daya guna barang berharga sehingga nasabah tidak
akan mengalami kerugian dalam membeli atau menjual barang.
2) Prosedur dan syarat mudah, proses cepat, dan tarif ijdrak yang
kompetitif karena dihitung dari nilai taksiran marhin bih.
3) Barang jaminan ditaksir secara cermat dan akurat sehingga nilai
dari barang yang digadaikan memiliki nilai ekonomi yang wajar

karena nilai taksirannya yang optimal.
4) Aman dan terjaga serta dijamin oleh asuransi.

5) Sumber dana sesuai syari’ah dan sistem operasional di bawah

pengawasan DPS.23

2. Mulia (Murdbahah Logam Mulia Untuk Investasi Abadi)

a. Pengertian Mulia

Produk Mulia merupakan produk pemberian fasilitas jasa penyediaan

penjualan emas eksklusif berbentuk batangan maupun berbentuk emas

ONH dengan pembelian secara tunai dan atau angsuran dengan proses

cepat dan aman. Selain itu, produk Mulia juga merupakan salah satu

produk pemberian fasilitas jasa penyediaan sewa tempat penyimpanan

barang €mas batangan maupun koin ONH kepada nasabah.

22 yawancara dengan Teguh Subagyo, Manajer Pegadaian Syari’ah Purwokerto, tanggal 7

Juni 2010.
1 yawancara

Juni 2010.

N

dengan Teguh Subagyo, Manajer Pegadaian Syari’ah Purwokerto, tanggal 9
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Setiap perhiase Y €
p perhiasan emas masyarakat yang dibeli di Pegad
gadaian Syari’
yari ah

akan dilam iri i |
I l 5 rt . i i cn
aﬂ

karatase ya iami .
yang terjamin. Akad yang digunakan dalam pembi
layaan produk

Mulia terdiri dari akad Murdbahah dan akad ijdrah *
ah?
Ak ]
ad Murdbahah nasabah akan dikenakan mark
. ar up da
pembiayaan pembelian logam mulia. Besarnya tarif o
| if mark u
ditetapkan oleh Pegadaian Syari'ah Purwokerto yaitu P

[} Untuk jangka waktu pembelian | bulan, tarif mark up
. yang diambit
Pegadaian Syari’ah purwokerto sebesar 3 %

2) Untuk jangka waktu pembelian 6 bul i
an, tarif mark y .
p yang diambil

yari’ah purwokerto sebesar 6 %.

pegadaian S

gka waktu pembelian 12 bulan .
» tarif mark u,

i yang

3) Untuk jan

bil Pegadaian Syari’ah Purwokerto sebesar 12 %
L1

aan akad ijdrah untuk emas di
s di Pegadaia
n Syari’ah

diam

gedangkan penggun

a dikenakan tarif fee. Besam
ya fee yang har
us dibayar

Pu rwokerto hany

h sebesar Rp. 90,- pet 10 hari masa si
simpanan. ** Tarif jasa

oleh nasaba

fee emas adalab :
ek SIFGT o ;'m-.g-'m wants
Rp.lf}DOU 3.903.‘ 10 hori
Syarat~ syarat pengajuan permohonan pembiayaan Muli
a
| .Meng!st formulit aplikasi pembiayaan Mulia.
2 «puku Pandu® pedoman Opersiond Mulia®, tidak diterbitkan, (Jakarta
-2 ah Kantor pusats 2008), hat t-2 , (Ja . Perum

Pegadaian Syar!
2 fhid., hal- 8-
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y

pemohon,fotocopy kartu keluarga, fotocopy NPWP

3.Menyerahkan uang muka pembayaran.*

b. Cara memperolch pembiayaan Mulia
1} Cara memperoleh Pembiayaan dengan akad murabahah
aha
a) Rahin (nasabah) datan
g ke pegadaian u
ntuk mengaj
jukan

permohonan pembiayaan mulia den
gan membawa uan
g muka.
b} Rahin kemudian mengisi formulir pengajuan pembiayaan M
an Mulia

beserta identitas nasabah ke loket petugas Pegadai
ian.

¢) Petugas pegadaian akan mendata i i
identitas nasabah
ke dalam

data base komputer dan membuat akad murdbahah
untuk f
!

nasabah.

d) Petugas pegadaian akan membuat surat bukti j
jaminan

pembelian emas untuk nasabah, dan tok i
’ o perhiasan ya
ng telah

ditunjuk oleh Pegadaian.

e) Nasabah menyerahkan uang muka sebagai jamina
n atas

pembelian emas dan penetapan angsuran pembiayaan

f) penandatanganaf akad Mulia.

g) penyerahan barang €mas paling cepat satu minggu |
setelah

terjadi akad.”

Teguh Subagyo, Manajer Pegadaian Syari*ah, tanggal 9 J
! uni 2010,

26 yawancara dengaf /= 4
pegadaian Syari'ah, tanggal 05 Agustus 2010.

27 grosur Kantof
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Untuk lebih jelasnya mengenai pinjaman gadai syari’ah dengan akad

Murdbahah dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Pengajuan pembelian
> Petugas
Marhun ‘ - .
v
Rahin |« Akad lq Kasir .
— Penyerahan emas |
PT. Antana 4 |

Keterangan : Pegadaian Syari’ah Purwokerto dalam menjual emas

bekerjasama dengan PT. Antana yang berkedudukan di Jakarta untuk

mem(asilitasi jual beli emas.

2) Cara memperoleh Pembiayaan dengan menggunakan akad ijrah

a) Rakin mendatangi  murtahin  untuk  meminta fasilitas

enyimpanan barang dengan membawa marhin berupa emas. i

P
b) Murtahin melakukan pemeriksaan, termasuk juga menaksir

marhun  yang telah dibelikan oleh rahin sebagai barang

simpanan. |

¢) Setelah persyaratan terpenuhi maka murtahin dan rahin

menandatangani akad.

d) Getelah akad ditandatangani, maka murtahin memberikan

tempat penyimpanan emas.

‘__-—
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e) Sebagai pengganti biaya penyimpanan dan perawat

an, maka
pada saal berakhir rahin akan membayarkan fee k

e kepada

murtahin.

f) Murwahin akan mengembalikan marhiin dan menerima fee.
a jee.

K euntungan yang dapat diperoleh dari Pembiayaan Mulia, antara |

, antara lain

adalah :
ewujudkan niat mulia anda:

1) Sebagai jembatan untuk m

a. Menabung logam mulia untuk menunaikan ibadah haji

ersiapkan biaya pendidikan anak di masa mendatang

h. Memp
c. Merencanakan memiliki tempat tinggal.
man guna menjaga portofolio asset anda

2)A11crnatif investasi yang a

garuh inflasi.

i kebutuhan dana yang mendesak

rim Uang Cara Instant Cepat dan Aman)

tas jasa pengirima

negeri melalui Western Union

3. Kucica (Ki
n dan penerimaan uang baik dari

Merupakal‘l fasili

aupun dari luar

pengiriman uang melalui

t-syarat permohonan

-im dan melengkapi form pengisian uang.

copy identitas (KTP/SINUPaspor).

b, Memba™? foto

c. Mengetahui nama dan al

amat lengkap calon penerima uang

Qubagy: Manajer cabang Pegadaian Purwokerto, tanggal 10

ngan Tegu!

28 yawancar de
Agustus 2010.

i

——,
— .
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Prosedur atau syarat bagi penerima uang:
{) Mengisi dan melengkapi form penerima uang

2) Membawa kontrol kiriman uang atau MTCN

3) Membawa fotocopy identitas seperti KTP

4} Mengetahui dengan baik nama si penerima

Man faat atau keuntungan dari produk Kucica

1} Proses lebih cepat dan aman.

2) Pengiriman uang relatif singkat.

3) Tarif administrasi murah.”

4. Arrum (rahn untuk usaha mikro dan kecil)

i memberikan pinjaman bagi pengusaha mikro dan k
an kecil

p I l .

untuk pengembangan usaha d
jaminan BPKB motor atau mobil. Persya
- ratan

dengan menggunakan
kan pembiayaan Arrum adalah sebagai berikut :

untuk mengaju

a. Fotocopy identitas divi (KTP/SIM/PASPOR)
b. Fotocopy kartu keluarg2
c. FotocopY surat nikah

4. BPKB asli motor atau mobil
ha atau keterangan usaha dari kelurahan

Surat jzin usa

f Foto tempat usaha

dengan Teguh Subagy® Manajer Pegadaian Syari’ah Purwokerto, tan
, tanggal 19

29 ygwancard

Agustus 20 10.
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g. Catatan la
" .
poran keuangai atau catatan transaksi hari
arian sel
bulan terakhir "

Bersedia di survey oleh petugas pegadaian

mendapatkan pembiayaan Arrum adalal
)

h.

Sementara ity proses untuk

g ke Pegadaian Syari’ah
untuk mengajukan

. Nasabah datan

pembiayaan dengan membawa BPKB dan persyaratan lai
ainnya.

melakukan penaksiran terhadap bara
ng

2. Petugas pegadaian akan
an yang diberikaf
n akan menguji kelaya
prinsip 5 (lima) C (Character,

jamin nasabah.
peiugas pegadaia kan usaha nasabah
yang

sekurang-kuranganya mencakup

Capacity, Capitdl, Collate
dah lengkap: maka na

ral, Condition)
sabah dan pegadaian

4. Apabila persyaratan su

an kesepaka

tan datlam bentuk akad ijdrah.

melakuk
maka pegadaian akan memberika
n

3. getelah akad dilakukat
ran, nila! pinjaman berada dibawah nilai
i

i nilal taksi

aksiran 5€0°
rima pinjaman dengan jangka waktu yan
g
aka nasabahl akan mengangsut pinjaman yan
g
casi ijdrah dan fee yang

sudah dise
:¢ biaya administ

3 fbid.




BABIV
AN DATA DAN ANALISIS

PENYAJI

A. Mckanisme Lelang Barang Jaminan pada Pegadaian  Syariah

> —

Purwokerto

chudaiﬂn S'\J’ari.ﬁh PllrWOkerL() pildﬂ dasarll}'ﬂ mCFleakan Scbuah
yang dalam proses operasionalnya berdasarkan pada

Jlembuaga pcguclaian
ian Syari’ah Purwokerto

ketentuan  hukum [slam. K eberadaan Pegada
- T asyarakal purwoke rag
nemberikan a“cmam bagi wargd m'lsyarakt rto yang beragama
gadai yang ditawarkan Pegadaian

ayanan jasa

Janfaatkan pel
 (erlibat dalam riba, sebagaimana

Islam untuk men
Syariah purwokerto ganpa harus khawatl
yang ada pad

pegadaian Syari’ah purwokert® dalam memberikan pinjaman kepada

e

nasabah 1:16115}’aratkan adany4 harang jami"a” dar nasabah. Hal tersebut
| entuan m di [ingkungal perum Pcgadaian, termasuk
I jaminan tersebut nantinya akan

pur

merupakan

. 1
wokerto: Barans
setelah nasabah telah melaksanakan

3

Pegadaian Syari’ah

sab

i : da nasd
dikembalikan lag kepd

. a_

elunasi P”‘J“ma'my | )

a pegadaian Syari’ah Purwokerto

an untuk ™
ud dengan gadai syari’ah

kewajib
[enluaﬂ - 5
milik nasd

didasarkan
salah satu hart?
. iaman atau marhin bih yang

pah atau rahin sebagai

inan
. pegadaia® Syari'ah Purwokerto, tanggal 19
r

| wawancard
Agustus 2010.
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2 Menurut AA. Basyir, rahn adalah perjanjian menahan sesuatu

diterimanya.”
barung sebagai tanggungan utang atau menjadikan sesuatu benda bernilai

i
ara’ scbagal tanggunga

atau sebagian utang dapat diterima.’

n marhun bih, sehingga dengan

menurut pandangan S

n utang it sefuruh

adanya tanggungd
sebut di atas, Muhammad

l.ebih kurang senada dengal pendapat ter
ndapat hahwa gadai syari'ah (rahn) adalah menahan
ahin) sebagal ba
manya. Markun tersebut memiliki

Svafi’i Antonio berpe
rang jaminan (marhin) atas

salah satu harta miliK nasabah (7

(marhtin bik) yans diteri

n demikian pihak yang menah

utang/pinjaman

o an atau penerima vadai

nilai ckonomis. Denga gadai
inan untuk dapal mengambil kembali seluruh

eroleh jamin

4
mengalami kesulitan untuk melunasi
yang dJiscpakati dengan pihak

b itu, barang jaminan milik

(murtahin) memp

atau scbagian piutangﬂ)’3~

Ada

n sebd

nasabah bisa

Lelang pada
. empo ®
barang jaminan Y& aktu pinjama® paru untuk masa
atas akhir waktu

e
gukan P P . Jatuh rempO adalah b

atau tidak dild

aperas:‘anal (suatu  kajian

120 hari wedepanny? °
sistent
,a;z:Konsf—’P h"; B Bandung A
ada:anndonesia Prsstba U g,P !‘a g G a
jar € Jari : ke praktik, (Jakarta : Gema Insani
.rah /2]
" 2 Purwokerto, tanggal 19

|-Ma'arif,

2 gugli RaiS

AA. Basyirs

1983), hal. 50. i A
ad Syafi s
h u

Press, 2001), hat. 128-
deng

Agustus 2010.

A

1 pMuhamm

5 wawanc
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dinz abs

ana nasabah harus menebus barang jaminannya. Tanggal jatuh tempo i
po itu

ari tanggal kredit. Jadi, ketika nasabah dalam

dihitung 120 hari atau 4 bulan d

belum bisa menebus,
rang jaminannya tidak dilelang nasabah

jangka waktu tersebut maka barang jaminannya akan

n demikian, agar ba

dilclang. Meskipu
pinjaman dengan hanya

bisa melakukan
membayar jasa pcnyimpanan yang selama 4 bulan ity saja dan setelah tanggal
(i masa tenggan

abah juga dib

g sebelum dilaksanakannya

jatuh tempo itu nas

oleh pihak pegadaian

lelang.®
Berdasarkan graian di at3%: [elang dilakukan
sebagai upay? pengembalia? yang pinjamat beserta jasa penyimpanan yang
ang ditentukan. Sebenarnya pihak

wakiu
p barang

sampai batas
inya lelang terhada

tidak dilunasi
indari terjad
Pegadaian berusaha untuk mcnghi
) cugian pada nasabah. Oleh sebab itu,
jaminan untuk menceg&h terjad nya ke g
‘ pihak pcgadalan terlebih dahulu
sebelum  lelang d|laksanakd .
bah Y8 bersangklltaﬂ melalui surat ataupun
. sadd
memberitahuka? kepad? n :
: nasabah, juga U
selain antuk me“g‘“gmkan juga untuk
te]chﬂ yang gunﬂn)’a . b
) ak menebus arangnya atau
pahw? apabila “asabah tid
menginformasikan 4 .. .1an maka barangnya akan
. waktu pinjd
: - qan JaOB<
tid n erpf"‘Ja"g .41 menebus at
ak melakukan P giberit? nasab? etap 1142 ataupun
dileiang. Apabi]a SeteI ; g terpaksa pegadaian akan melelang
e
. ‘angaﬂs
tidak melakukal pcrpaﬂj
barang jaminan terseb”t'
J pegaddi®® yari‘a purwokerto, tanggal 19
r €.
A 6 YWawancar af e
gustus 2010.

N
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Proses . s

roses pelelangan parang jaminan di Pegadaian Syari’ah Purwok

biasanv: . ) oxerto

anya dilakukan 112p | bulan sekali. Untuk menentukan t
aﬂgga]

antor Cabang purwokerto mengajukan ke

elang. Pegadaian K
wilayah membuat suatu daftar

Setiap kantof

pelaksanaan |

Yogyakarta.

Kantor Wilayah di
masing Kantor Cabang

iklitisar i i
wisar lelang berdasarkan usulan dari masing-

n mem pcrhatikan:
diizinkan Uﬂtuk

(Kancah) denga
ya perdekatan tidak

yang {okasin

ari dan tanggal
pat mungkin melaksanakan

{. Kantor Cabang
elang pada ah yang bersamaan.
¢ Cabang seda)

ang sama setiap bulanil

melaksanakan l

2. Masing-masing Kanto
anggal Y8

ada hari dan t

kukan sebelum

kerto lelang dilaksanakan

n ke ctersediad? parang yang akan

Biasanyd ;
rgamtung
g tidak dapat dijalankan

ata lelan

tanggal 8 setiap pulan
kemudian ha
makd pelak

dilelang. Apabila
etaPka™ gaan
penun

ganaan Jelan
hari jelang ini harus

Kakanwil. Dan

pada tanggal
wal | yahg te

t dan ! .

ang dilelang tidak terlalu

hari dari jad
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punggu nasabah yakni dengan menelpon sekitar

banvak
nvak adalah dengan M

an surat pemberitahuan lagi.’

tiga kali dan memberik

jitahu nasabah

dengan menelpon dan memberikan surat

n lelang juga diuvmumkan melalui papan

elebaran, media cetak lokal

Selain member
al pelaksanad

tempat, radio, $
n tujuan untuk mem

pemberitahuan, tangs
or Cabang se
gjan. dens?
men_]adl pesert
gs bahwa ada mekanisme

pengumuman Kant
beri informasi

e resmi pC"ﬂd

maupun websit
a lelang.”

makajel

Berdasark
chadaian Syari’ah
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